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Robchatul Izzah, Kaidah Tadabur menurut ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah dan 
Aplikasinya dalam Tafsir Ma‘a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur 
 
Al-Qur’an tidak diturunkan kepada manusia kecuali agar ayat-ayatnya 
ditadaburi. Di dalam Al-Qur’an tidak ada ayat yang secara eksplisit menyebutkan 
perintah untuk menafsirkan Al-Qur’an, justru yang ada hanyalah ayat yang 
menyebutkan perintah untuk menadaburi Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah 
Swt. dalam surah al-Nisa’ (4) ayat 82. Demikian bukan berarti tafsir tidak penting. 
Tafsir justru sangat dibutuhkan sebagai wasilah tadabur, sebab tadabur tidak akan 
dapat dipahami tanpa bantuan tafsir. Artinya, tadabur dan tafsir memiliki 
hubungan erat sebagai konsep dalam memahami Al-Qur’an. Seorang ulama yang 
memiliki kontribusi besar terkait masalah ini adalah ‘Abd al-Rahman 
Habannakah. Beliau telah menulis tafsir dengan mengaplikasikan kaidah-kaidah 
tadabur yang disusun sebelumnya, sehingga tafsirnya disebut tafsir tadabburi>. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalahnya: bagaimanakah 
kaidah tadabur dalam kitab Qawa>’id al-Tadabbur al-Amthal li Kita>b Alla>h ‘Azza 
wa Jalla, dan bagaimanakah aplikasinya dalam kitab Ma‘a>rij al-Tafakkur wa 
Daqa>’iq al-Tadabbur? Dalam menjawab masalah tersebut, penelitian ini 
memanfaatkan kepustakaan sebagai sumber dalam memperoleh data. Sumber 
datanya terdiri dari sumber primer dan sekunder. Pengumpulan datanya dilakukan 
dengan metode dokumentasi. Kemudian data-datanya disajikan secara deskriptif-
analitis. Akhirnya, penelitian ini menghasilkan simpulan: 40 kaidah tadabur dalam 
kitab Qawa>’id al-Tadabbur al-Amthal li Kita>b Alla>h ‘Azza wa Jalla dan 
aplikasinya dalam kitab Ma’a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur dapat 
dikelompokkan berdasarkan bidang ilmu yang berkaitan menjadi 5 pokok kaidah. 
Hasil aplikasi kaidahnya menunjukkan bahwa satu ayat belum tentu cukup 
dipahami hanya dengan satu kaidah, sebab satu ayat sangat mungkin memerlukan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kitab suci yang telah dinyatakan oleh Rasulullah Saw. 
sebagai “Tali Allah Swt. yang terulur dari langit ke bumi, di dalamnya terdapat 
berita tentang umat masa lalu, dan kabar tentang situasi masa datang. Siapa 
yang berpegang dengan petunjuknya, maka dia tidak akan pernah sesat.” Kitab 
suci ini merupakan petunjuk bagi seluruh umat manusia dan berfungsi sebagai 
bukti kebenaran (mukjizat) sekaligus kebenaran itu sendiri.
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Perintah Allah Swt. di dalam Al-Qur’an kali pertama yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Saw. adalah iqra’, yang berarti bacalah!. Menurut M. 
Quraish Shihab, kata iqra’ bukan sekadar perintah membaca dalam pengertiannya 
yang sempit, melainkan juga mengandung arti “telitilah, dalamilah!,” karena 




Membaca Al-Qur’an mempunyai bentuk dan tingkatan yang bermacam-
macam. Ada membaca Al-Qur’an itu yang hanya semata-mata untuk beribadah, 
tanpa memahami maknanya pun sudah ternilai pahala. Kemudian ada juga 
membaca Al-Qur’an itu yang bertujuan untuk memahami maknanya atau 
memahami pesan-pesan Allah Swt. yang terkandung di dalamnya. 
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M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al-Quran (Bandung: PT Mizan 






































Ayat-ayat Al-Qur’an itu ada yang sudah jelas maknanya dan mudah 
dipahami pesannya tanpa perlu penjelasan. Akan tetapi, ada juga ayat-ayat yang 
perlu penjelasan untuk memahami maksudnya. Nah, penjelasan itu sendiri bisa 
diambil dari ayat-ayat lain dalam Al-Qur’an, bisa diambil dari Nabi Muhammad 
Saw., juga bisa diambil dari sahabat-sahabat beliau, atau dari pemikiran-
pemikiran manusia. Demikianlah yang kemudian dikenal dengan istilah tafsir. 
Secara eksplisit di dalam Al-Qur’an tidak ada ayat yang menyebutkan 
perintah untuk menafsirkan Al-Qur’an. Malahan yang ada hanya ayat yang 
menyebutkan perintah untuk menadaburkan Al-Qur’an, atau merenungkan 
makna-makna Al-Qur’an. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh ‘Abd al-
Rah}ma>n H{abannakah, terdapat empat ayat di dalam Al-Qur’an yang secara 
tersurat berbicara mengenai kewajiban untuk tadabur Al-Qur’an, antara lain:
3
 
1. Surah Shad (38) ayat 29: 
َر أُوُلو اْْلَْلَباِب ) ب َُّروا آيَاتِِه َولَِيَتذَكَّ  (٢٩ِكَتاٌب أَنزَْلَناُه إِلَْيَك ُمَباَرٌك لَِّيدَّ
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 




2. Surah al-Mu’minun (23) ayat 68: 
ِلنَي ) ا َلَْ يَْأِت آبَاَءُهُم اْْلَوَّ ب َُّروا اْلَقْوَل أَْم َجاَءُهم مَّ  (٦٨أَفَ َلْم َيدَّ
Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), atau apakah 
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‘Abd al-Rah}ma>n H{asan H{abannakah al-Maida>ni, Qawa>‘id al-Tadabbur al-Amthal li Kita>b All<a>h 








































3. Surah al-Nisa’ (4) ayat 82: 
 (٨٢َوَلْو َكاَن ِمْن ِعنِد َغْْيِ اللَِّه َلَوَجُدوا ِفيِه اْخِتََلفًا َكِثْيًا ) ۚ  أََفََل يَ َتَدب َُّروَن اْلُقْرآنَ 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an? Kalau kiranya Al-





4. Surah Muhammad (47) ayat 24: 
 (٢٤أََفََل يَ َتَدب َُّروَن اْلُقْرآَن أَْم َعَلٰى قُ ُلوٍب أَقْ َفاُُلَا )





Menurut etimologi, kata tadabur merupakan serapan dari bahasa Arab – 
tadabbur – yang berasal dari kata dasar dabara, artinya “belakang.” Sedangkan 
kata tadabbur artinya memperhatikan dan merenungkan sesuatu di belakang, atau 
memperhatikan kesudahan perkara serta merenungkannya. Dengan kata lain, 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi V, arti kata 
tadabur adalah merenung, merenungi, dan merenungkan. Misalnya, menadaburi 
Al-Qur’an berarti merenungi Al-Qur’an atau merenungkan makna-maknanya. 
Adapun di berbagai terjemahan Al-Qur’an bahasa Indonesia kebanyakan, kata 
tadabur sering kali diartikan “memperhatikan.” Dengan demikian, tadabur Al-
Qur’an artinya sama dengan memperhatikan makna-makna Al-Qur’an. 
Menurut Yu>suf al-Qard}a>wi> dalam kitabnya Kaifa Nata‘a>malu ma‘a al-
Qur’a>n al-‘Az{i>m, makna tadabur adalah memperakibat segala sesuatu. Artinya, 






Abas Asyafah, Konsep Tadabur Al-Quran (Bandung: CV. Maulana Media Grafika, 2014), 5-6. 
 


































apa yang akan terjadi di kemudian dan apa akibat yang ditimbulkan. Makna 
demikian berdekatan dengan makna tafakur. Akan tetapi, tafakur berarti 
mengarahkan hati serta akal untuk memperhatikan dalil. Sedangkan tadabur 
berarti mengarahkan hati serta akal untuk memperhatikan akibat dari suatu 
perkara dan apa yang hendak terjadi berikutnya.
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al-Alu>si> dalam tafsirnya Ru>h al-Ma‘a>ni>, menjelaskan bahwa tadabur itu 
pada dasarnya bermakna memikirkan secara dalam kesudahannsuatunperkara 
dannakibat-akibatnyangnditimbulkannya. Ibnnal-Qayyimnjuga berpendapat 
bahwanyangndimaksudndengan menadaburinsuatunperkataan ialahnmelihatndan 




‘Ali > Ra. berkata, “Tidak ada kebaikannya di dalam suatu ibadah dengan 
tidak ada pemahaman di dalamnya, demikian juga di dalam membaca (Al-
Qur’an) dengan tidak ada tadabur di dalamnya.” Jika tidak bisa dilakukan 
tadabur melainkan dengan pengulangan, hendaknya mengulangnya, kecuali jika 
sedang berada di belakang imam. Benar bahwa Nabi Saw. pada suatu malam 
menunaikan salat malam dengan membaca satu ayat dan mengulang-ulangnya. 
Yaitu surah al-Ma’idah (5) ayat 118 (Diriwayatkan oleh al-Nasa>’i > dan Ibn Ma>jah 
dengan sanad yang sahih sebagaimana dikatakan oleh al-‘Ira>qi >).
11
 
Ada satu ayat di dalam Al-Qur’an yang secara eksplisit memang 
menyebutkan kata tafsir. Akan tetapi, ayat tersebut tidak sedang berbicara 




Fathur Rosy, “Kitab Tadabbur Al-Qur’an Karya Bachtiar Nasir dalam Perspektif Epistemologi,” 
Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 20, No. 1, Januari (2019), 25. 
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Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Buku Putih Ihya’ Ulumuddin Imam Al-Ghazali, Terj. Asmuni (Bekasi: 
PT Darul Falah, 2016), 82. 
 


































mengenai perintah untuk menafsirkan Al-Qur’an, yaitu firman Allah Swt. dalam 
surah al-Furqan (25) ayat 33: 
َناَك بِاْلَْقِّ َوَأْحَسَن تَ ْفِسْيًا )  (٣٣َوََل يَْأتُوَنَك ِبََثٍل ِإَلَّ ِجئ ْ
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 





Meski demikian, tafsir amat dibutuhkan sebagai wasilah (perantara) 
untuk menadaburi Al-Qur’an. Tadabur saja tanpa tafsir, seseorang tidak akan 
dapat memahami maksud Al-Qur’an, apalagi mengamalkannya. Begitu pula 
sebaliknya, tafsir saja tanpa tadabur, seseorang tidak akan dapat memperoleh 
manfaat dari apa yang ia pahami. Jika dengan tafsir seseorang dapat memahami 
internal teks, yaitu memahami makna ayat, menganalisis huruf, kata, dan kalimat, 
dan memahami hubungan antar ayat, antar surah, dan sebagainya. Maka dengan 
tadabur seseorang dapat memahami eksternal teks, yaitu memahami makna di 
balik atau di belakang ayat. Oleh sebab itu, baik tafsir maupun tadabur sangat 
penting untuk lebih digalakkan lagi pada masa sekarang ini sebagai bentuk 
interaksi seseorang dengan Al-Qur’an. 
Tafsir merupakan kewajiban setiap mufasir, karena menafsirkan Al-
Qur’an itu dibutuhkan kemampuan yang mumpuni, di antaranya di bidang bahasa 
Arab, us{u>l al-fiqh, dan cabangnya, serta pemahaman terhadap berbagai kaidah 
penafsiran. Sedangkan tadabur merupakan kewajiban setiap muslim, 
sebagaimananfirmannAllahnSwt.ndalamnsurahnal-Nisa’ (4) ayat 82 tersebut.
13
 




Rosy, Kitab Tadabbur, 39. 
 


































Adapun tujuan tafsir adalah pemahaman, sedangkan tujuan tadabur 
adalah ilmu, iman, dan amal. Menafsirkan Al-Qur’an membutuhkan kemampuan 
yang baik di berbagai bidang, seperti bahasa, sejarah, us{u>l al-fiqh, dan sebagainya. 
Sedangkan menadaburi Al-Qur’an membutuhkan hati dan pikiran serta jiwa dan 
raga yang bersegera mengamalkan ilmu-ilmu Al-Qur’an.
14
 
Ketika seseorang hendak menafsirkan Al-Qur’an, ia harus memiliki 
beberapa ilmu bantu, salah satunya adalah kaidah-kaidah penafsiran atau biasa 
disebut dengan qawa>‘id al-tafsi>r. Demikian pula ketika seseorang hendak 
menadaburinya, ia pun harus memiliki ilmu bantu yang disebut dengan qawa>‘id 
al-tadabbur. Dengan memperhatikan dan mengaplikasikan kaidah-kaidah tersebut, 
baik kaidah untuk menafsirkan Al-Qur’an maupun untuk menadaburinya, maka 
seseorang akan memperoleh pengetahuan yang dapat membantunya untuk 
memahami ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar serta menghindari 
kesalahan yang fatal ketika menafsirkannAl-Qur’an maupun menadaburinya. 
‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah – salah seorang ulama kelahiran Syria – 
yang memiliki nama lengkap ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{asannH{abannakahnal-Maida>ni>, 
memiliki kontribusi besar di dunia tafsir khususnya menyangkut permasalahan 
tersebut. Dalam pandangan ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah, tadabur dan tafsir itu 
sama utamanya sebagai pendekatan di dalam memahami Al-Qur’an. Hal ini 
terbukti dari karya tadabur dan tafsirnya. 
Qawa>‘idnal-Tadabburnal-Amthal li Kita>b Alla>h ‘Azza wa Jalla 
merupakan karya ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah di bidang tadaburnyang berisi 






































pembahasan mengenai kaidah-kaidah untuk menadaburi Al-Qur’an. Kaidah-
kaidahnya terdiri dari empat puluh kaidah, yang kemudian diaplikasikan dalam 
karya tafsirnya. 
Tafsir itu diberinya judul lengkap Ma‘a>rijnal-TafakkurnwanDaqa>’iqnal-
Tadabbur, Tafsi>rnTadabburi> linal-Qur’a>nnal-Kari>m binH{asabnTarti>bnal-Nuzu>l 
WifqanManhajnKita>b “Qawa>‘id al-Tadabbur al-Amthal li Kita>b Alla>h ‘Azza wa 
Jalla”, sebagai hasil aplikasi kaidah-kaidah tadabur yang telah beliau susun 
sebelumnya. Sehingga beliau menyebutnya dengan istilah tafsi>r tadabburi>, yang 
berarti penjelasan sekaligus perenungannterhadapnayat-ayatnAl-Qur’an. 




 "حول وحدة موضوع السورة القرآنية"
(Seputar kesatuan tema surah dalam Al-Qur’an) 
- Aplikasinya: 
Sebagai misal: surah al-Fil (105: urutan mushaf / 19: urutan nuzu>l), 
terdiri dari 5 ayat. 
 (٢َكْيَدُهْم ِف َتْضِليٍل )  َأَلَْ ََيَْعلْ  (١َأَلَْ تَ َر َكْيَف فَ َعَل َربَُّك بَِأْصَحاِب اْلِفيِل )
رًا أَبَابِيَل ) يٍل ) (٣َوأَْرَسَل َعَلْيِهْم طَي ْ ن ِسجِّ َجارٍَة مِّ َفَجَعَلُهْم   (٤تَ ْرِميِهم ِبِ
ْأُكوٍل )  (٥َكَعْصٍف مَّ
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap tentara bergajah? (1). Bukankah Dia telah 
 


































menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan Ka’bah) itu sia-
sia? (2). Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang 
berbondong-bondong (3). Yang melempari mereka dengan batu 
(berasal) dari tanah yang terbakar (4). Lalu Dia menjadikan mereka 
seperti daun-daun yang dimakan (ulat) (5). 
 
Sebagai aplikasi kaidah di atas, ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakahndalam 
tafsirnya menjelaskan bahwa tema surah al-Fil – bagi setiap orang yang hendak 
menadaburinya – berkisar peringatan kepada orang-orang musyrik penduduk 
Makkah dan sekitarnya. Yaitu berupa azab dan kehancuran yang Allah Swt. 
timpakan kepadanpasukanngajah, pasukannyang datangndarinkotanYaman 




Dalamnperingatan itu pula tersirat ancamannbaginorang-orang musyrik. 
Yaitu apabila mereka hendak melakukan kejahatan maupun keburukan kepada 
Nabi Muhammad Saw., mereka akan memperoleh azab dan kehancuran dari Allah 
Swt., sebagaimana pasukan raja Abrahah yang datang menuju Makkah dengan 
maksud untuk menghancurkan Ka’bah. Ka’bah ialah bangunan dari bebatuan 
tanah Makkah yang diletakkan semata-mata untuk beribadah kepada Allah Swt. 
Adapun Rasul Saw. diutus oleh Allah Swt. untuk menyampaikan agama-Nya 
kepada seluruh umat manusia. Ka’bah termasuk bangunan paling agung dan mulia 
di sisi Allah Swt., yang dapat diperbarui atau dibangun kembali seperti semula.
16
 
Dalam ancaman itu pula tersirat adanya jaminan bagi Rasul Saw. dan 
orang-orang yang beriman kepada beliau serta yang mengikuti jejaknya. Yaitu 
sesungguhnya Allah Swt. akan menolong, menjaga serta melindungi Rasul Saw. 
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‘Abdnal-Rah}ma>nnH{asan H{abannakahnal-Maida>ni>, Ma‘a>rijnal-Tafakkur wanDaqa>’iq al-










































‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah dalam tafsirnyanjuga menjelaskan 
tadabur (perenungan) setiap ayat dalam surah al-Fil, yaitu ringkasnya 
sebagaimana penjelasan di bawah ini.
18
 
 (١َأََلْ تَ َر َكْيَف فَ َعَل َربَُّك بَِأْصَحاِب اْلِفيِل )
“Kalimat istifha>m (pertanyaan) pada ayat ini merupakan istifha>m taqri>ri>, 
yaitu bentuk pertanyaan yang dimaksudkan sebagai penetapan atas terjadinya 
suatu penyaksian atau penglihatan. Artinya kamu benar-benar menyaksikan 
bagaimana Tuhanmu telah menimpakan azab dan kehancuran kepada pasukan 
gajah. Maka ambillah pelajaran dari peristiwa tersebut, kemudian berhati-hatilah 
dengan hukuman Allah Swt. apabila kamu termasuk orang-orang yang tidak 
memercayai Rasul Saw. dan apa yang datang dari beliau.” 
 (٢َأَلَْ ََيَْعْل َكْيَدُهْم ِف َتْضِليٍل )
“Kalimat istifha>m pada ayat kedua seperti pada ayat pertama. Yaitu 
dimaksudkan sebagai penetapan (taqri>r). Artinya, kamu benar-benar mengetahui 
sesungguhnya tipu daya mereka yang hendak menghancurkan Ka’bah itu telah 
Allah Swt. jadikan sia-sia serta binasa. Maka semua daya maupun upaya yang 
menentang Allah Swt. pasti akan sia-sia belaka.” 
رًا أَبَابِيَل ) يٍل )٣َوأَْرَسَل َعَلْيِهْم طَي ْ ن ِسجِّ َجارٍَة مِّ  (٤( تَ ْرِميِهم ِبِ








































“Sesungguhnya kamu benar-benar mengetahui bahwa Tuhanmu telah 
mengirimkan kepada pasukan gajah, burung-burung dengan membawa batu dari 
tanah yang terbakar untuk melempari mereka.” 
ْأُكوٍل )  (٥َفَجَعَلُهْم َكَعْصٍف مَّ
“Maka kemudian mereka dijadikan oleh Tuhanmu yang juga Tuhan 
mereka serta Tuhannya segala sesuatu, seperti dedaunan yang termakan habis.” 
Dari uraian di atas, akhirnya penulis dapat menarik suatu kesimpulan 
bahwa dengan bantuan tafsir karya ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah, setiap muslim 
dapat melakukan tadabur Al-Qur’an. Sebab karya tersebut selain berfungsi 
sebagai tafsir, juga berfungsi sebagai tadabur. Dengan demikian, Al-Qur’an 
menjadi bermanfaat bagi kehidupan mereka. Inilah yang kemudian menjadi 
keunikan serta kekhasan karya tafsir ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah di antara 
karya-karya tafsir kebanyakan. Sehingga permasalahan tersebut sangat menarik 
untuk dikaji dalam penelitian ini. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Masalah-masalah yang teridentifikasi di dalam latar belakang masalah di 
atas meliputi: 
1. Perintah AllahsSwt. dalamnAl-Qur’an kali pertamanyangnditurunkan kepada 
Rasulullah Saw., yaitu iqra’ (bacalah). 
2. Kewajiban untuk menadaburiaAl-Qur’an menurutnAl-Qur’an. 
3. Perspektifnetimologisndan terminologis mengenai makna tadabur. 
 


































4. Keutamaan dan urgensi tadabur sekaligus tafsir sebagai bentuk interaksi 
seseorang dengan Al-Qur’an. 
5. Keharusan seseorang memiliki salah satu ilmu bantu yang disebut qawa>‘id 
(kaidah-kaidah) baik ketika hendak menafsirkan Al-Qur’an maupun 
menadaburkan makna-maknanya. 
6. Aplikasi kaidah tadabur yang dilakukan olehn‘Abdnal-Rah}ma>n H{abannakah 
dalam menafsirkannAl-Qur’an, sehingga penafsirannya disebutndengan 
istilah tafsi>r tadabburi>. 
Masalah-masalah yang ada di dalam identifikasi masalah di atas perlu 
dilakukan pembatasan masalah, agar masalah penelitian lebih spesifik serta tidak 
mengambang. Adapun pembatasan masalahnya meliputi: 
1. Kaidah tadabur menurutn‘Abd al-Rah}ma>nnH{abannakahndalam kitabnya 
Qawa>‘idnal-Tadabburnal-Amthalnli Kita>bnAlla>hn‘AzzanwanJalla. 
2. Aplikasi kaidah tadabur menurut ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakahndalam 
kitabnya Ma‘a>rijnal-TafakkurnwanDaqa>’iqnal-Tadabbur. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, perumusan 
masalahnya seperti berikut. 
1. Bagaimanakah kaidah tadabur menurut ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah dalam 
kitab Qawa>‘id al-Tadabbur al-Amthal li Kita>b Alla>h ‘Azza wa Jalla? 
2. Bagaimanakah aplikasi kaidah tadabur menurut ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah 
dalam kitab Ma‘a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur? 
 


































D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitiannya dapat 
dirumuskan seperti berikut. 
1. Menguraikan kaidah tadaburnmenurutn‘Abd al-Rah}ma>nnH{abannakahndalam 
kitab Qawa>‘idnal-Tadabburnal-Amthalnli Kita>bnAlla>hn‘Azzanwa Jalla. 
2. Menjelaskan aplikasi kaidah tadabur menurut ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah 
dalam kitabnMa‘a>rijnal-TafakkurnwanDaqa>’iqnal-Tadabbur. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Sebagai penelitian ilmiah tentunya penelitian ini memiliki kegunaan 
secara keilmuan. Pada penelitian ini kegunaan penelitiannya meliputi kegunaan 
teoretis-akademis dan kegunaan praktis-pragmatis. 
1. Secara teoretis-akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit 
sumbangsih pemikiran dalam rangka pengembangan kajian ilmu Al-Qur’an 
dan tafsir. Kajian tentang kaidah tafsir sangatlah beragam dan banyak 
penelitian yang telah membahasnya. Akan tetapi kajian tentang kaidah 
tadabur berikut aplikasinya masih sedikit yang membahas. Maka dari itu, 
penelitian ini pun diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam kajian-
kajian terkait tadabur. 
2. Secara praktis-pragmatis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan kaidah-kaidah untuk melakukan tadabur Al-Qur’an bagi setiap 
muslim umumnya dan dapat menjadi bahan pertimbangan khususnya bagi 
 


































penelitian-penelitian mendatang guna memecahkan masalah-masalah baru 
yang berkaitan dengan tadabur. 
 
F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian. 
Telaah pustaka disebut juga dengan istilah telaah literatur, atau literature review. 
Maka penelaahan pustaka dalam penelitian ini meliputi: 
1. Konsep Tadabbur Perspektif Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah (Kajian Tematik 
TafsirnMa‘a>rijnal-Tafakkurnwa Daqa>’iq al-Tadabbur). Disusun oleh 
Syarifuddin. Tesis ProgramnStudi IlmunAl-Qur’anndannTafsir,nPascasarjana 
(S2), UINnSunannAmpelnSurabaya, tahun 2015. Tesisnya membahas 
penerapan kaidah-kaidah tadabur menurut ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah 
dalamnkitabnMa‘a>rijnal-TafakkurnwanDaqa>’iqnal-Tadabbur. Namun ia tidak 
menguraikan secara khusus kaidah-kaidah tadabur dalam kitab Qawa>‘id al-
Tadabburnal-AmthalnlinKita>bnAlla>hn‘AzzanwanJalla.19 
2. ContributionnofnAbdnal-Rahman Hasan Habannakah innthenFieldnof Tafsir: 
BackgroundnStudiesnon thenPrinciplesnofnTadabburnin thenQawa’idnal-
Tadabburnal-Amthalnli KitabnAllah. Disusun oleh Nurul Zakirah Mat Sin. 
Artikel dalam Full Paper Proceeding, Vol. 1, dipublikasikan oleh Global 
Illuminators, Malaysia, tahun 2015. Artikelnya menjelaskan kaidah-kaidah 
tadabur dalam kitab Qawa>‘idnal-Tadabburnal-Amthalnli Kita>bnAlla>hn‘Azza 
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Syarifuddin, “Konsep Tadabbur Perspektif Abd al-Rah}ma>n H{abannakah (Kajian Tematik Tafsir 
Ma‘a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur)” (Tesis Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 
Pascasarjana (S2), UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015). 
 


































wanJalla sebagai bentuk kontribusi ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah di dunia 
tafsir. Namun ia tidak menyertakan penjelasan aplikasi kaidah-kaidah tadabur 
dalam kitab Ma‘a>rijnal-TafakkurnwanDaqa>’iqnal-Tadabbur.20 
3. Definisi Qawa’id al-Tadabbur: Satu Analisis Perbandingan dengan Qawa’id 
al-Tafsir (The Definition of Qawa’id al-Tadabbur: A Comparison Analysis 
with Qawa’id al-Tafsir). Disusun oleh Nurul Zakirah Mat Sin. Artikel dalam 
Quranica: InternationalnJournalnofnQuranicnResearch, Vol.n6, No.n1, 
diterbitkan oleh Centre of Quranic Research (CQR), University of Malaya 
Malaysia, tahun 2014. Dalam artikelnya ia mencoba melakukan analisis 
perbandingan antara kaidah tadabur dengan kaidah tafsir. Menurutnya, 
tadabur dan tafsir itu perlu dikuasai sebagai jembatan untuk memahami Al-
Qur’an. Namun dalam penelitiannya ia tidak menyebutkan secara spesifik 
kaidah-kaidah tadabur menurut ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah.
21
 
4. Perspektif Al-Qur’an tentang Konsep Al-Tadabbur. Disusun oleh Abu Aisyah 
Rahendra Maya. Artikel dalam Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir, Vol. 1, No. 1, diterbitkan oleh STAI Al-Hidayah Bogor, tahun 2014. 
Dalam artikelnya ia menguraikan konsep tadabur dalam perspektif Al-Qur’an. 
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Nurul Zakirah Mat Sin, “Contribution of Abd al-Rahman Hasan Habannakah in the Field of 
Tafsir: Background Studies on the Principles of Tadabbur in the Qawa’id al-Tadabbur al-Amthal li 
Kitab Allah,” Full Paper Proceeding, Vol. 1, Global Illuminators, Malaysia, (2015). 
21
Nurul Zakirah Mat Sin, “Definisi Qawa’id al-Tadabbur: Satu Analisis Perbandingan dengan 
Qawa’id al-Tafsir (The Definition of Qawa’id al-Tadabbur: A Comparison Analysis with Qawa’id 
al-Tafsir),” Quranica: International Journal of Quranic Research, Vol. 6, No. 1, Juni (2014). 
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Abu Aisyah Rahendra Maya, “Perspektif Al-Qur’an tentang Konsep Al-Tadabbur,” Al-
Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 1, No. 1, Juli (2014). 
 


































Berdasarkan penelitian sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa secara garis besar masih belum ada penelitian yang secara khusus 
membahas kaidah-kaidah tadabur menurutn‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakahndalam 
kitabnQawa>‘idnal-Tadabburnal-Amthalnli Kita>bnAlla>hn‘Azza wanJalla beserta 
aplikasinya dalam kitab Ma‘a>rijnal-TafakkurnwanDaqa>’iqnal-Tadabbur. 
Demikianlah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya. 
 
G. Metodologi Penelitian 
1. Model dan jenis penelitian 
Jika ditinjau dari modelnya, maka penelitian ini tergolong penelitian 
kualitatif. Artinya penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif.
23
 Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian 
kualitatif itu merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan yang 
melibatkan berbagai metode yang ada. Erickson menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang berusaha untuk menemukan dan 




Adapun jika ditinjau dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk 
penelitian kepustakaan. Atau yang sering juga disebut dengan istilah studi 
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Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiyah (Jakarta: 
Kencana, 2017), 33. 
24
Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 
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kepustakaan, riset kepustakaan, atau library research. Yaitu dalam penelitiannya 
penulis hanya akan memanfaatkan kepustakaan sebagai sumber dalam 
memperoleh data-data penelitian. 
Menurut Mestika Zed, penelitian kepustakaan ialah serangkaian kegiatan 
yang berkaitan dengan metode pengumpulan data-data kepustakaan, kemudian 
membaca dan mencatat serta mengolah bahan-bahan penelitian. Ia juga 
menegaskan bahwa penelitian kepustakaan akan membatasi kegiatannya hanya 




2. Sumber data 
Sumber data dapat berarti juga tempat atau asal diperolehnya suatu data 
penelitian. Maka dalam penelitian ini sumber datanya terbagi menjadi dua, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer. Yaitu kitab-kitab, buku-buku, dan sebagainya yang 
secara langsung bertalian dengan objek material penelitian.
26
 Maka 
sumber data primernya meliputi: 
1) Qawa>‘idnal-Tadabburnal-AmthalnlinKita>bnAlla>hn‘AzzanwanJalla, 
kitab karangan ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah. 
2) Ma‘a>rijnal-TafakkurnwanDaqa>’iqnal-Tadabbur, kitab karangan 
‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah. 
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Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 2-3. 
26
Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 
2011), 46. 
 


































b. Sumber data sekunder. Yaitu kitab-kitab, buku-buku, dan sejenisnya 
yang tidak berkenaan secara langsung dengan objek material dan objek 
formal penelitian, tetapi masih ada relevansinya.
27
 Maka sumber data 
sekundernya meliputi: 
1) Contribution of Abd al-Rahman Hasan Habannakah in the Field of 
Tafsir: Background Studies on the Principles of Tadabbur in the 
Qawa’id al-Tadabbur al-Amthal li Kitab Allah, artikel susunan Nurul 
Zakirah Mat Sin. 
2) KonsepnTadabbur Perspektif Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah (Kajian 
Tematik TafsirnMa‘a>rijnal-TafakkurnwanDaqa>’iqnal-Tadabbur), 
tesis susunan Syarifuddin. 
3) Konsep Tadabur Al-Quran, buku karya Abas Asyafah. 
4) Qawa>‘id Tadabbur al-Qur’a>n wa Tat}bi>qa>t ‘ala> Qis}a>r al-Mufas}s}al, 
kitab karya ‘Aqi>l ibn Sa>lim al-Shamri>. 
5) Qawa>‘id fi Tadabbur al-Qur’a>nbal-Kari>m, kitab karyanMuh}ammad 
Mah}mu>d Ka>lu>. 
6) al-Qawa>‘id wa al-Us}u>lnwanTat}bi>qa>tnal-Tadabbur, kitabnkarya 
Kha>lid ibn ‘Uthma>n al-Sabt. 
7) al-Khula>s}ah fi Tadabburnal-Qur’a>nnal-Kari>m, kitab karya Kha>lid 
ibn ‘Uthma>n al-Sabt. 
8) Mafa>ti>h} Tadabbur al-Qur’a>nnwa al-Naja>h} final-H{aya>h, kitab karya 
Kha>lid ibn ‘Abd al-Kari>m al-La>h}im. 






































9) Tadabbur al-Qur’a>n, kitab karya Salma>n ibn ‘Umar al-Sani>di>. 
3. Metode pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam sebuah penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian, sehingga memerlukan 
metode yang tepat supaya menghasilkan data yang sesuai. Maka dalam penelitian 
ini pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. 
Yaitu metode di mana penulis berupaya mengumpulkan data dengan cara 
mengumpulkan sumber-sumber kepustakaan yang berkaitan dengan masalah 
penelitian, baik sumber primer maupun sekunder. Kemudian mengunduh data-
data yang diperlukan dari internet dan lain sebagainya. 
4. Metode analisis data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode deskriptif-analitis. Yaitu metode di mana penulis mula-mula memberikan 
gambaran teoretis kaidah tadabur dan kaidah tafsir. Kemudian memberikan 
paparan biografis ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah dan karya tadaburnya dengan 
judul Qawa>‘idnal-Tadabburnal-Amthalnli Kita>bnAlla>hn‘Azza wanJalla dan karya 
tafsirnya dengan judul lengkap Ma‘a>rijnal-TafakkurnwanDaqa>’iqnal-Tadabbur, 
Tafsi>rnTadabburi> linal-Qur’a>nnal-Kari>mnbi H{asabnTarti>b al-Nuzu>lnWifqa 
ManhajnKita>bnQawa>‘idnal-Tadabburnal-Amthalnli Kita>bnAlla>h ‘Azzanwa Jalla. 
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DESKRIPSI UMUM TENTANG KAIDAH TADABUR DAN 
KAIDAH TAFSIR 
 
A. Makna Tadabur 
1. Makna etimologis 
Secara etimologis, kata tadaburnberasal darinbahasanArab – tadabbur –
yang dibentuk darinkata dasarndabara, artinya “belakang.” Sedangkannkata 
tadabbur artinyanmemperhatikan,nmemikirkan, dannmerenungkan sesuatu di 
belakang atau di balik, ataunmemperhatikannkesudahan suatu perkaranserta 
memikirkan atau merenungkannya. Dengan kata lain, memperhatikan, 
memikirkan, atau merenungkan pangkal dan ujungnya, kemudian mengulanginya 
berkali-kali. Adapun kalimat “memperhatikan bagian akhir dari suatu perkara” 
maksudnya ialah ujung dan kesudahannya.
28
 
Dari kata dasar dabara terbentuk kata dabbara, yang berarti tafki>r fi> 
dubur al-umu>r, yaitu memikirkan di balik perkara atau setelah peristiwa terjadi. 
Dari kata dasar dabara terbentuk pula kata tada>bara, yang berartinsaling 
membelakanginatau mendahuluindengan tujuannuntuk menyainginsecarantidak 
sehat. Di dalam hadis Nabi Saw. misalnya, ada matan yang berbunyi: Wa la> 
tada>baru>, wa la> taqat}t}a‘u>, wa la> tajassasu>, wa ku>nu> ‘iba>d Alla>h ikhwa>na > (HR. 
Abu> Hurairah). Artinya: Dan janganlah kalian saling mendahului, dan janganlah 
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kalian saling memutuskan tali silaturahmi, dan janganlah kalian saling 
menggunjing, dan adillah kalian sebagai hamba Allah yang saling bersaudara.
29 
Kata tadabbur juga serumpun dengan kata tadbi>r yang dibentuk dari 
dabbara yang di dalam Al-Qur’an sekurang-kurangnya diulangnsebanyakn21 kali. 
Kata yudabbirundapat berartinmenciptakan, mengatur,nmemikirkan atau 
merenungkan. Artinini dapat dijumpai pada beberapa ayat berikut.
30
 
a. Surah Yunus (10) ayat 3: 
َماَواِت َواْْلَْرَض ِف ِستَِّة أَيَّاٍم ُُثَّ اْستَ َوٰى َعَلى اْلَعْرِش يَُدبِّ  ُر ِإنَّ َربَُّكُم اللَُّه الَِّذي َخَلَق السَّ
ِلُكُم اللَُّه َربُُّكْم فَاْعُبُدوهُ  ۚ  َما ِمن َشِفيٍع ِإَلَّ ِمن بَ ْعِد ِإْذنِهِ  ۚ  اْْلَْمرَ  ُروَن ) ۚ  ذَٰ  (٣أََفََل َتذَكَّ
Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dapat enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘arsh (singgasana) untuk 
mengatur (yudabbiru) segala urusan. Tiada seorang pun yang akan memberi 
syafaat kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan 




b. Surah Yunus (10) ayat 31: 
ْمَع َواْْلَْبَصاَر َوَمن ُُيْرُِج اْلَْيَّ ِمَن  ن ََيِْلُك السَّ َماِء َواْْلَْرِض أَمَّ َن السَّ ُقْل َمن يَ ْرزُُقُكم مِّ
ُقوَن  ۚ  َفَسيَ ُقوُلوَن اللَّهُ  ۚ  اْلَميِِّت َوُُيْرُِج اْلَميَِّت ِمَن اْلَْيِّ َوَمن يَُدب ُِّر اْْلَْمرَ  فَ ُقْل أََفََل تَ ت َّ
(٣١) 
Katakanlah: “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, 
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur (yudabbiru) segala 
urusan?” Maka mereka akan menjawab: “Allah.” Maka katakanlah: “Mengapa 
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c. Surah al-Ra’d (13) ayat 2: 
َماَواِت ِبَغْْيِ َعَمٍد تَ َرْونَ َها ْمَس  ۚ  اللَُّه الَِّذي َرَفَع السَّ َر الشَّ ُُثَّ اْستَ َوٰى َعَلى اْلَعْرِش َوَسخَّ
ى  ۚ  َواْلَقَمرَ  َسمًّ ُل اْْليَاِت َلَعلَُّكم بِِلَقاِء َربُِّكْم تُوِقُنونَ  ۚ  ُكلٌّ ََيْرِي ِْلََجٍل مُّ  يَُدب ُِّر اْْلَْمَر يُ َفصِّ
(٢) 
Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
lihat, kemudian Dia bersemayam di atas ‘arsh, dan menundukkan matahari dan 
bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur 
(yudabbiru) urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), 




Seluruh kata yudabbiru dalam ayat di atas dapat diartikan mengatur atau 
mengurus. Oleh sebab itu, orang-orang Malaysia dalam arti mengatur atau 
mengelola suatu kegiatan, mereka menggunakan istilah pendabran. 
Selanjutnya, kata tadabbur yang dibentuk dari tadabbara-yatadabbaru-
tadabburan sering kali diartikan memperhatikan, memikirkan atau merenungkan. 
Kata yatadabbaru dalam Al-Qur’an disebutkan 2 kali seperti pada ayat berikut. 
a. Surah al-Nisa’ (4) ayat 82: 
 (٨٢َوَلْو َكاَن ِمْن ِعنِد َغْْيِ اللَِّه َلَوَجُدوا ِفيِه اْخِتََلفًا َكِثْيًا ) ۚ  أََفََل يَ َتَدب َُّروَن اْلُقْرآنَ 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an. Kalau sekiranya Al-





b. Surah Muhammad (47) ayat 24: 
 (٢٤أََفََل يَ َتَدب َُّروَن اْلُقْرآَن أَْم َعَلٰى قُ ُلوٍب أَقْ َفاُُلَا )














































Pada ayat tersebut kata yatadabbaru berarti memperhatikan, memikirkan 
atau merenungkan, yang secara keseluruhan menggunakan potensinakalndan 
segenapnkemampuan pancaindra juganpotensinbatiniah lainnya. Makandengan 
tadabur akanndiperoleh pelajaran,nhikmah, nilai-nilainsertanlainnyanyangnpada 
akhirnyansampainpadanmensyukurinnikmat AllahnSwt. Pelajaran,nhikmahndan 
nilai-nilaintersebutndatangnya di belakang atau kemudian, setelahndilakukan 
pemerhatian, pemikiran,ndan perenungan tersebut. Dengan melakukan tadabbur 
atau yatadabbaru tersebut, segalansesuatu kejadiannakan diberi makna 
transendentalnyangnmenghubungkan manusia dengan pencipta-Nya, yangnpada 
gilirannyania akannmenjadinorangnyangnsenantiasa ingat kepada kekuasaan 
Allah Swt., kemudiannbersikapnhati-hatindan bersyukur kepada-Nya.
36
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi V, kata tadabur 
diartikan “merenung.” Adapun kata turunannya adalah menadaburi yang diartikan 
“merenungi” dan menadaburkan yang diartikan “merenungkan.” Seperti dalam 
kalimat berikut. “Di samping membaca Al-Qur’an, Anda juga harus 
menadaburkan makna-maknanya.” 
Dalam ilmu s}arf, kata tadabbur merupakan fi‘l thula>thi> mazi>d model 
kedua pada bab kedua. Asal kata tadabbur adalah dabara yang artinya belakang. 
Dengan menambahkan huruf yang sama (ba’) pada ‘ain fi‘l kata tersebut dan 
dengan menambahkan huruf (ta’) pada awal katanya, sehingga menjadi kata 
tadabbara. Adapun dampak dari perubahan kata tersebut berfaedah ta‘diyah, 
yakni kata yang menunjukkan makna transitif atau kata yang membutuhkan objek. 
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Jadi, arti tadabbara-yatadabbaru-tadabburan adalah memikirkan di belakang atau 
di balik sesuatu. Lalu apa yang dimaksud “di belakang atau di balik sesuatu” itu? 
Dengan mengkaji penggunaan kata tadabbur dalam ayat-ayat Al-Qur’an, maka 
dapat ditemukan jawabannya, yaitu Al-Qur’an itu sendiri atau ayat-ayat qauliyah. 
Oleh karena itu, kata tadabbur lebih tepat digunakan untuk menyebut istilah 
“tadabur Al-Qur’an,” bukan “tadabur alam,” dan sebagainya. Sedangkan kata 
tafakkur lebih tepatnya untuk ayat-ayat kauniyah (alam), sehingga kita 
menyebutnya dengan istilah “tafakur alam.” Dengan demikian jelas bahwa yang 
menjadi objek tadabur adalah Al-Qur’an, bukan alam. Sebagaimana firman Allah 
Swt. dalam surah al-Nisa’ (4) ayat 82, dan surah Muhammad (47) ayat 24.
37
 
Kata tadabbur pada dasarnya mengikuti wazn tafa‘‘ul. Kata yang 
mengikuti wazn tafa‘‘ul menunjukkan pada perbuatan yang dilakukan dengan 
penuh upaya dan usaha. Maka di sini menunjukkan bahwa tadabbur memerlukan 
upaya dan usaha untuk meneliti maksud ayat secara berulang-ulang, sehingga 
mencapai kepahaman makna yang sempurna dan bertepatan dengan kehendak 
Allah Swt. Pada umumnya, makna tadabbur dapat dipahami sebagai tafakkur, 
yaitu memikirkan tentang suatu perkara. Hal ini menjelaskan bahwa tadabbur itu 
memerlukan perbuatan akal yang memikirkan petunjuk-petunjuk dalil. Selain itu, 
tadabbur sendiri juga tidak dapat dipisahkan dari perbuatan hati yang berperan 
untuk menghayati atau merenungi pesan-pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an. 
Bahkan, beberapa ulama membedakan antara tadabbur dan tafakkur. Menurut 
mereka tadabbur menggunakan hati untuk merenungi perkara yang tersirat. 
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2. Makna terminologis 
Secara terminologis, terdapat berbagai pengertian atau pendapat 
mengenai makna tadabur yang telah dikemukakan oleh para ulama. Bagi penulis, 
pengertian atau pendapat para ulama kebanyakan hampir sama dan tiada 
perselisihan seperti berikut. 
a. Menurut Kha>lid ibn ‘Abd al-Kari>m al-La>h}im, tadabur adalah 
memikirkan dan merenungkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan tujuan 




b. Menurut Kha>lid ibn ‘Uthma>n al-Sabt, tadabur adalah melihat apa yang 
ada di belakang atau di balik teks, yaitu makna-makna ayat, pelajaran-
pelajarannya dan maksud-maksudnya yang menghasilkan ilmu yang 
bermanfaat dan amal yang baik.
40
 
c. Menurut Salma>n ibn ‘Umar al-Sani>di>, makna tadabur meliputi beberapa 
hal, di antaranya yaitu: (1) mengetahui makna-makna ayat dan 
maksudnya, (2) merenungkan apa yang ditunjukkan oleh suatu atau 
beberapa ayat, yang dipahami dari konteks maupun susunan kalimatnya 
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d. ‘Aqi>l ibn Sa>lim al-Shamri> menjelaskan makna tadabur secara 
terminologis dengan mengutip pendapat beberapa ulama, antara lain: (1) 
al-Zamakhshari> mengatakan, tadabbur adalah merenungkan makna-
makna Al-Qur’an dan memikirkan kandungannya, (2) al-Qurt}u>bi> 
mengatakan, tadabur berarti memikirkan ayat-ayat Al-Qur’an beserta 
makna-maknanya, (3) Ibn al-Qayyim mengatakan, tadabur berarti 
memfokuskan perhatian hati kepada makna-makna ayat serta 
memusatkan pikiran untuk merenungkan dan memahaminya, dan (4) al-
Sa‘di> mengatakan, tadabur berarti merenungkan makna-makna Al-
Qur’an dan mengonsentrasikan pikiran di dalamnya, di dalam 
permulaannya, akibat atau dampaknya serta konsekuensinya.
42
 
e. Yu>suf al-Qard}a>wi> berpendapat, makna tadabur mirip dengan makna 
tafakur (memikirkan), hanya saja tafakur mempunyai arti mengarahkan 
hati serta akal untuk memperhatikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai dalil, 
sedangkan tadabur mempunyai arti mengarahkan hati serta akal untuk 
memperhatikan akibat (dampak) yang ditimbulkannya.
43
 
f. Pendapat al-Kha>zin sebagaimana yang dikutip oleh Muh}ammad 
Mah}mu>d Ka>lu>, tadabur adalah merenungkan makna-makna Al-Qur’an 
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Dari pengertian atau pendapat para ulama di atas, penulis dapat 
simpulkan makna tadabur sebagai upaya seseorang untuk mengetahui dan 
memahami makna-makna Al-Qur’an, kemudian merenungkannya secara 
mendalam dengan bantuan hati serta pikiran dan berupaya mengamalkannya 
dalam kehidupan sehingga ia memperoleh pelajaran dan hikmah Al-Qur’an. 
Ringkasnya, tadabur secara terminologis bermakna merenungkan Al-
Qur’an bukan merenungkan alam dan sebagainya. Para ulama pun kebanyakan 
dalam memaknai tadabur selalu menyebutkan Al-Qur’an sebagai objek tadabur. 
Artinya Al-Qur’an tidak diturunkan kecuali agar ayat-ayatnya ditadaburi serta 
makna-maknanya dipahami, sebagaimana firmannAllahnSwt. dalamnsurahnShad 
(38) ayat 29. 
3. Tadabur menurut Al-Qur’an 
Dua ayat menggunakan kata yaddabbaru, yakni dalam surah Shad dan 
surah al-Mu’minun. Sementara dua ayat lainnya menggunakan kata yatadabbaru, 
yakni dalam surah al-Nisa’ dan surah Muhammad. 
a. Surah Shad (38) ayat 29: 
َر أُوُلو اْْلَْلَباِب ) ب َُّروا آيَاتِِه َولَِيَتذَكَّ  (٢٩ِكَتاٌب أَنزَْلَناُه إِلَْيَك ُمَباَرٌك لَِّيدَّ
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 




                                                 
44






































Menurut penafsiran al-Sa‘di>, ayat di atas menjelaskan hikmah 
diturunkannya Al-Qur’an, yaitu agar manusia mau menadaburi ayat-ayatnya. 
Mereka akan mampu menyimpulkan ilmunya, merenungi berbagai rahasia dan 
hukum-hukumnya. Karena keberkahan serta kebaikan Al-Qur’an hanya akan 
diperoleh melalui perenungan terhadap makna-maknanya dan selalu memikirkan 
ayat-ayatnya secara berulang-ulang. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
membaca Al-Qur’an dengan menadaburinya lebih utama dari pada membacanya 
dengan cepat tanpa disertai tadabur. Sebab membaca Al-Qur’an tanpa disertai 
tadabur, hikmah yang dikandungnya tidak dapat tercapai.
46
 
al-Zuh}aili> menyatakan dalam tafsirnya, sesungguhnya jalan kebahagiaan 
yang abadi itu mengikuti Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah Swt. sebagai 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang mukmin. Merupakan keberuntungan bagi 
mereka yang mengikuti Al-Qur’an. Sesungguhnya Allah Swt. menurunkan Al-
Qur’an kepada umat manusia itu untuk ditadaburi serta dipikirkan makna-
maknanya dan bukan untuk dibaca saja tanpa ditadaburi.
47
 
b. Surah al-Mu’minun (23) ayat 68: 
ِلنَي ) ا َلَْ يَْأِت آبَاَءُهُم اْْلَوَّ ب َُّروا اْلَقْوَل أَْم َجاَءُهم مَّ  (٦٨أَفَ َلْم َيدَّ
Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), atau apakah 





Jika mereka menadaburi Al-Qur’an, maka tadabur akan mengantarkan 
mereka untuk menggapai keimanan dan melindungi mereka dari kekufuran. 
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Musibah yang menimpa mereka disebabkan oleh sikap berpalingnya mereka dari 
Al-Qur’an. Oleh karena itu, tadabur Al-Qur’an mampu mendorong mereka kepada 
setiap kebaikan dan melindungi mereka dari setiap keburukan. Apabila tadabur 
benar-benar diaplikasikan, maka manfaat besar yang dapat diambil darinya antara 
lain: (1) kemantapan iman di dalam hati tergapai, (2) menjadikan seseorang 
berkepribadian sempurna, karena memiliki sikap berharap dan khawatir yang 
seimbang, (3) selamat dari tipu muslihat, (4) selalu yakin dan memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi dan (5) mampu membedakan mana yang baik-buruk 




Sayyid Qut}b menafsirkan bahwa apa yang dibawa oleh Rasulullah Saw. 
bagi orang yang merenungkan Al-Qur’an, ia tidak akan menolaknya dan tidak 
akan berpaling darinya. Di dalamnya terdapat segala keindahan, kesempurnaan, 
keserasian, daya tarik, perkara yang serasi dengan fitrah, isyarat-isyarat tentang 
keesaan, makanan rohani, bekal bagi pikiran, keagungan arah yang dituju, manhaj 
yang lurus, hukum-hukum syariat dan segala yang menghidupkan unsur-unsur 
fitrah. Semua itu memberinya kekuatan dan memanggilnya dengan, “Maka 
apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami) ...” Jadi inilah mereka 
yang berpaling darinya, yaitu karena mereka belum merenungkannya. “... atau 
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Lanjut Sayyid Qut}b, seolah-olah datangnya rasul itu kepada mereka 
adalah perkara bid‘ah (baru) yang belum dikenal dalam tradisi mereka dan tradisi 
nenek moyang mereka. Ataukah karena rasul itu datang dengan membawa kalimat 
tauhid? Padahal sejarah risalah seluruhnya menetapkan bahwa rasul-rasul datang 
berturut-turut kepada kaumnya masing-masing. Setiap rasul datang membawa 




c. Surah al-Nisa’ (4) ayat 82: 
 (٨٢ا )َوَلْو َكاَن ِمْن ِعنِد َغْْيِ اللَِّه َلَوَجُدوا ِفيِه اْخِتََلفًا َكِثْيً  ۚ  أََفََل يَ َتَدب َُّروَن اْلُقْرآنَ 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an? Kalau kiranya Al-





al-T{abari> mengemukakan dalam tafsirnya Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wil A <y 
al-Qur’a>n, ayat “afala> yatadabbaru>na al-Qur’a >n” bermakna apakah orang-orang 
munafik tidak merenungi apa yang telah disampaikan oleh Rasulullah Saw. 
Andaikan saja mereka mau merenunginya, mereka akan mengetahui kekuasaan 
Allah Swt. atas mereka, yakni taat kepada Rasulullah Saw. dan kepada 
perintahnya. Sesungguhnya Al-Qur’an yang Allah Swt. turunkan kepada mereka 
itu mengandung kesempurnaan makna, keselarasan hukum, saling menguatkan 
kebenaran dan saling menguji satu sama lain. Sesungguhnya jika semua itu bukan 
dari sisi Allah Swt., maka tentunya hukum-hukum tersebut akan rusak, makna-








































maknanya pun akan saling bertentangan dan akan saling memaparkan kerusakan 
satu dengan yang lainnya.
53
 
al-Ra>zi> menjelaskan bahwa kandungan ayat di atas menceritakan tentang 
pelbagai tipu daya dan kelicikan orang-orang munafik. Hal itu dikarenakan 
mereka tidak memercayai Al-Qur’an sebagai risalah yang benar. Mereka 
menganggap Al-Qur’an itu mengada-ada dan merupakan kebohongan belaka. 
Maka Allah Swt. menegur mereka untuk mempertimbangkan dan memikirkan 
petunjuk tentang kebenaran akan kenabian Nabi Muhammad Saw.
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d. Surah Muhammad (47) ayat 24: 
 (٢٤أََفََل يَ َتَدب َُّروَن اْلُقْرآَن أَْم َعَلٰى قُ ُلوٍب أَقْ َفاُُلَا )





al-Mara>ghi> menjelaskan maksud ayat “afala> yatadabbaru>na al-Qur’a>n” 
dengan menelaah apa yang terdapat dalam Al-Qur’an, seperti nasehat maupun 
peringatan, sehingga mereka dapat terhindar dari kebinasaan. al-Mara>ghi> 
menambahkan penjelasannya, apakah orang-orang  munafik tidak menghayati 
nasehat yang Allah Swt. sampaikan. Lalu apakah mereka tidak memikirkan hujah-
hujah dari turunnya Al-Qur’an, sehingga mereka tahu akan kesalahan mereka. 
Atau apakah Allah Swt. telah mengunci hati mereka, sehingga mereka tidak 
mengerti pelajaran dan nasehat yang terkandung dalam Al-Qur’an?
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Ah{mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi> (Kairo: Maktabah wa Mat}ba‘ah bi Mis}r, Jil. 
26, 1942), 69. 
 


































al-Zamakhshari> menjelaskan, ayat “afala> yatadabbaru>na al-Qur’a>n” 
bermakna apakah mereka enggan menghayati Al-Qur’an untuk menelaah nasehat-
nasehat, peringatan-peringatan dan ancaman-ancaman yang dikandungnya, 
sehingga mereka tidak berani bermaksiat. Adapun ayat “am ‘ala > qulu>b aqfa>luha>”, 
lafaz “am” yang bermakna “bal” dan disertai adanya hamzah taqri>r bermakna 




Selanjutnya al-Zuh}aili> menjelaskan maksud tadabur pada ayat tersebut. 
Yakni memahami dan menelaahnya untuk melihat apa yang terkandung di 
dalamnya, seperti nasehat-nasehat dan peringatan-peringatan, sehingga orang-




Ayat di atas secara tegas menjelaskan bahwa mereka yang tidak mau 
menadaburi Al-Qur’an, hati mereka diibaratkan seperti rumah yang terkunci, 
karena tidak dapat dimasuki oleh cahaya hidayah. Oleh karena itu, keengganan 
atau ketidak-mauan untuk menadaburi dan memahami serta mengaplikasikan 
kandungan Al-Qur’an dan sunnah yang berfungsi sebagai penjelasnya termasuk 
bentuk keberpalingan dan pengingkaran yang bermuara pada terkuncinya hati 
mereka, juga digolongkan sebagai bentuk kemungkaran yang paling besar lagi 
buruk sekali. Sebagaimana yang terjadi pada diri orang-orang munafik yang tidak 
mau merenungi nasehat dan peringatan Allah Swt., terutama yang terkandung di 
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dalam Al-Qur’an dan tidak mau memikirkan hujah-hujahnya secara mendalam 
serta tidak dapat merasakan kecukupan dengan kejelasan dalil-dalilnya.
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4. Perbedaan antara tadabur dan tafsir 
Secara umum, jika tafsir memahami internal teks, yaitu menjelaskan 
makna ayat, menganalisis huruf, kata dan kalimat serta mengetahui turunnya ayat, 
hubungan antar ayat, antar surah dan semacamnya. Maka tadabur memahami 
eksternalnya, yaitu memahami apa yang terdapat di belakang atau di balik ayat. 
Menafsirkan Al-Qur’an berarti memaknai dan memahami ayat-ayatnya. 
Menadaburi Al-Qur’an berarti merenungkan dan memperhatikan makna-
maknanya serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk dapat 
dijadikan petunjuk serta pedoman hidup. 
Umpamanya ketikaada ayat yang membahas tentang kisah Nabi Musa 
As., maka tafsir akan menjelaskan ayat tersebut seputar sejarah kisah itu terjadi, 
ayat itu diturunkan, siapa saja yang berperan di dalamnya, alur kisahnya, bahkan 
sampai menjelaskan makna sesungguhnya sebuah huruf atau kata yang 
digunakannya dan seterusnya. Itulah yang dinamakan tafsir. Sedangkan tadabur 
akan mencoba memahami dan merenungkan pesan agung yang Allah Swt. 
kehendaki di balik kisah Nabi Musa As. tersebut untuk diambil pelajarannya 
kemudian diamalkan dalam kehidupan. Pesan agung itu bisa berupa petunjuk, 
pembeda, ilmu, hikmah dan sebagainya. Itulah yang disebut tadabur. 
Tadabur merupakan kewajiban setiap muslim sebagaimana firman Allah 
Swt. dalam surah al-Nisa’ (4) ayat 82. Sedangkan tafsir merupakan kewajiban 
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para mufasir, karena menafsirkan Al-Qur’an dibutuhkan kemampuan yang 
mumpuni di antaranya kemampuan di bidang bahasa Arab, us}u>l al-fiqh dan 
cabangnya serta pemahaman terhadap berbagai kaidah penafsiran.
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Adapun tujuan tadabur adalah ilmu, iman dan amal. Sedangkan tujuan 
tafsir adalah pemahaman. Menadaburi Al-Qur’an membutuhkan hati dan pikiran 
serta jiwa dan raga yang bersegera mengamalkan ilmu Al-Qur’an. Sementara 
menafsirkan Al-Qur’an membutuhkan kemampuan yang baik di bidang bahasa, 
sejarah, us}u>l al-fiqh dan sebagainya.61 
Intinya, tafsir itu merupakan perantara untuk menadaburi Al-Qur’an. 
Tafsir untuk menjelaskan, sementara tadabur untuk memahami inti penjelasan. 
Tadabur saja tanpa tafsir, seseorang tidak akan dapat memahami maksud ayat, 
apalagi mengamalkannya. Tafsir saja tanpa tadabur, seseorang tidak akan dapat 
memperoleh manfaat dari apa yang ia pahami. Maka keduanya sangat utama dan 
urgen sebagai bentuk interaksi seseorang dengan Al-Qur’an. Nah, di situlah letak 
perbedaan mendasar antara tadabur dan tafsir. 
 
B. Keutamaan Tadabur dan Urgensinya 
1. Termasuk amalan yang paling baik 
Menadaburi Al-Qur’an berarti kita melaksanakan perintah Allah Swt. 
Tadabur termasuk amalan yang paling baik serta ibadah yang paling utama. 
Merupakan bagian dari belajar Al-Qur’an, sebagaimana sabda Nabi Muhammad 
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Al-H{a>fiz} ibn Rajab mengatakan, termasuk perkara sunnah yang paling 
mulia untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. ialah memperbanyak membaca 
Al-Qur’an dengan memikirkan, merenungkan dan memahami makna-maknanya. 
Khabbab ibn al-Art mengatakan kepada seorang lelaki, “Mendekatlah kepada 
Allah Swt. semampumu dan ketahuilah sesungguhnya kamu tidak akan mendekat 




2. Keberkahan Al-Qur’an 
Rasulullah Saw. menggambarkan keberkahan Al-Qur’an bagi seorang 
mukmin yang membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya. Yaitu menadaburkan, 
memikirkan atau memperhatikan makna-maknanya. Juga bagi seorang mukmin 




املؤمن الذي يقرأ القرآن ويعمل به كاْلترجة طعمها طيب ورحيها طيب. واملؤمن الذي 
 .َليقرأ القرآن كالتمرة طعمها طيب وَل ريح ُلا
Seorang mukmin yang membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya, seperti 
buah utrujah, yang enak rasanya dan harum baunya. Sedangkan seorang 
mukmin yang tidak membaca Al-Qur’an dan tidak mengamalkannya, seperti 
buah kurma, yang enak rasanya, tetapi tidak ada baunya (HR. al-Bukha>ri>, 
Muslim, Abu> Da>wud, al-Tirmi>dhi> dan al-Nasa>’i). 
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3. Kebutuhan hati untuk menadaburi Al-Qur’an 
Sesungguhnya di dalam hati terdapat kebutuhan yang tidak dapat 
terpenuhi, kecuali dengan berzikir kepada Allah Swt. Di dalam hati terdapat 
keasingan yang tidak dapat dihilangkan, kecuali dengan bergaul bersama Al-
Qur’an. Di dalam hati terdapat ketakutan yang tidak dapat diamankan, kecuali 
dengan bergembira atas apa yang Allah Swt. telah janjikan kepada hamba-
hambanya. Di dalam hati terdapat kemelaratan yang tidak dapat diubah menjadi 
kekayaan, kecuali dengan hikmah-hikmah dan pelajaran-pelajaran Al-Qur’an. 
Pula di dalam hati terdapat kebingungan yang tidak dapat diselamatkan, kecuali 
dengan berpegang teguh kepada Al-Qur’an.
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Allah Swt. berfirman dalam surah Yunus (10) ayat 57-58: 
ن رَّبُِّكْم َوِشَفاٌء لَِّما ِف الصُُّدوِر َوُهًدى َوَرْْحٌَة لِّْلُمؤْ  ْوِعظٌَة مِّ  ِمِننيَ يَاأَي َُّها النَّاُس َقْد َجاَءْتُكم مَّ
ٌر ِّمَِّّا ََيَْمُعوَن )٥٧) ِلَك فَ ْليَ ْفَرُحوا ُهَو َخي ْ  (٥٨( ُقْل ِبَفْضِل اللَِّه َوِبَرْْحَِتِه فَِبذَٰ
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (57) Katakanlah: 
“Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka 
bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan.” (58) 
 
Sesungguhnya seorang hamba yang beriman, setinggi apa pun ilmunya 
dan sebesar apa pun ketakwaannya kepada Allah Swt., ia pasti akan membutuhkan 
Al-Qur’an sebagai petunjuk dan penolongnya. Maka bagaimana pun keadaan 






































seseorang, sesungguhnya ia butuh untuk menadaburi ayat-ayat Al-Qur’an demi 
kesehatan dan ketenangan hatinya.
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4. Menjadi obat hati dari segala penyakitnya 
Ibra>hi>m al-Khawa>s} menyatakan bahwa obatnya hati supaya ia terhindar 
dari segala penyakitnya terdapat pada empat perkara seperti berikut.
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a. Membaca Al-Qur’an disertai dengan menadaburkan makna-maknanya. 
b. Kosongnya perut, atau banyak melakukan puasa. 
c. Mendirikan salat malam, atau yang biasanya disebut qiya>m al-lail. 
d. Melakukan zikir pada tengah malam. 
e. Berkumpul dengan orang-orang saleh. 
5. Pujian bagi orang-orang yang melakukan tadabur 
Banyak sekali ayat yang mengungkapkan pujian terhadap orang-orang 
yang melakukan tadabur Al-Qur’an serta memikirkan makna-maknanya. 




َا اْلُمْؤِمُنوَن الَِّذيَن ِإَذا ذُِكَر اللَُّه َوِجَلْت قُ ُلوبُ ُهْم َوِإَذا تُِلَيْت َعَلْيِهْم آيَاتُُه زَاَدتْ ُهْم  ِإَيَانًا ِإَّنَّ
ُلوَن ) ْم يَ تَ وَكَّ ُم ( أُولَِٰئَك هُ ٣( الَِّذيَن يُِقيُموَن الصَََّلَة َوِّمَّا َرَزقْ َناُهْم يُنِفُقوَن )٢َوَعَلٰى َرِّبِِّ
ا ْم َوَمْغِفرٌَة َورِْزٌق َكرمٌِي ) ۚ  اْلُمْؤِمُنوَن َحقًّ ُْم َدَرَجاٌت ِعنَد َرِّبِِّ  (٤ُلَّ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Tuhanlah mereka bertawakal (2). (yaitu) Orang-orang yang mendirikan salat 




al-Shamri>, Qawa>‘id Tadabbur, 14. 
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dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka 
(3). Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
memperolah beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta 
rezeki (nikmat) yang mulia (4). 
 
6. Celaan bagi orang-orang yang meninggalkan tadabur 
Allah Swt. benar-benar telah mencela keadaan orang-orang yang 
menadaburi Al-Qur’an, akan tetapi tidak mau memahami ayat-ayatnya serta 
merenungkan perkataannya dengan ungkapan yang berbeda-beda sebagaimana 
firman-Nya dalam surah Muhammad (47) ayat 24:
69
 
 (٢٤أََفََل يَ َتَدب َُّروَن اْلُقْرآَن أَْم َعَلٰى قُ ُلوٍب أَقْ َفاُُلَا )
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an ataukah hati mereka 
terkunci? 
 
al-Shanqit}i> mengatakan, telah diketahui bahwa setiap orang yang tidak 
menyibukkan dirinya dengan menadaburi ayat-ayat Al-Qur’an yang agung ini, 
yaitu membuka mushafnya, memahaminya, dan mengetahui makna-maknanya 
serta mengamalkannya, maka ia termasuk orang yang mengabaikannya, tidak mau 
menadaburkan makna-maknanya. Maka ia berhak menerima pengingkaran serta 
celaan sebagaimana dalam ayat tersebut, padahal Allah Swt. telah memberinya 
pemahaman yang dengannya ia mampu melakukan tadabur. Ayat ini 
menunjukkan bahwa sesungguhnya menadaburi Al-Qur’an, memahaminya, dan 
mengambil pelajaran darinya serta mengamalkannya merupakan perkara yang 
wajib bagi setiap muslim.
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Allah Swt. juga berfirman dalam surah al-Nisa’ (4) ayat 82: 








































 (٨٢َوَلْو َكاَن ِمْن ِعنِد َغْْيِ اللَِّه َلَوَجُدوا ِفيِه اْخِتََلفًا َكِثْيًا ) ۚ  أََفََل يَ َتَدب َُّروَن اْلُقْرآنَ 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an? Kalau kiranya Al-
Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya. 
 
Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Qurt}u>bi> mengatakan bahwa Allah 
Swt. telah mencela orang-orang munafik, sebab sikap berpaling serta ketidak-
mauan mereka untuk melakukan tadabur Al-Qur’an, yaitu memikirkan ayat-




C. Kaidah Tadabur dan Kaidah Tafsir 
1. Makna kaidah tadabur 
Kaidah tadabur terdiri dari dua kata, yakni kaidah dan tadabur. Dalam 
pengertian bahasa, kata kaidah berasal dari bahasa Arab – qa>‘idah – yang 
merupakan ism fa>‘il dari qa‘ada, artinya “duduk.” Bentuk jamak (plural) kata 
qa>‘idah ialah qawa>‘id, yang artinya “kaidah-kaidah, atau banyak kaidah.”72 Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kaidah diartikan sebagai rumusan asas 
yang menjadi hukum; aturan yang sudah pasti; patokan; atau dalil. Di samping 
diartikan sebagai dasar, panduan, prinsip, peraturan, model, contoh, dan cara. 
Dalam pengertian istilah, para ulama telah mengemukakan pendapat 
yang hampir sama, antara lain:
73
 
a. al-Jurja>ni> menyatakan, kaidah adalah permasalahan umum (kulliya>t) 
yang diterapkan atas permasalahan khusus (juz’iya>t). 




Ka>lu>, Qawa>’id fi Tadabbur, 5. 
73
Sin, Definisi Qawa’id, 66-67. 
 


































b. Mus}t}afa> Ahmad al-Zarqa>’ dalam kitabnya al-Madkha>l al-Fiqh al-‘A<mm 
menyatakan, kaidah berarti hukum yang dipraktikkan atas seluruh 
masalah khusus (juz’iya>t). 
c. Di kalangan ulama us}u>l al-fiqh, ada yang menjelaskan pengertian kaidah 
sebagai hukum yang bersifat umum (kulli>), yang dipraktikkan atas 
seluruh hukum yang bersifat khusus (juz’i>) untuk diketahui hukum 
darinya. 
d. Kha>lid al-Sabt dalam kitabnya Qawa>‘id al-Tafsi>r, mengemukakan bahwa 
kebanyakan ulama telah memberikan pengertian yang mirip mengenai 
kaidah, yaitu suatu hukum yang bersifat menyeluruh atau umum, yang 
dengannya diketahui hukum-hukum yang bersifat khusus. 
Berdasarkan makna kaidah di atas dan makna tadabur yang telah lalu, 
penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa makna kaidah tadabur adalah 
rangkaian hukum, aturan pasti, atau patokan yang bersifat umum (global), yang 
membantu dan menuntun seseorang untuk menadaburi Al-Qur’an dengan baik dan 
benar serta terhindar dari kesalahan, dan dengan hukum-hukum itulah seseorang 
dapat mengetahui cara memperoleh atau menghasilkan pemahaman ketika 
menadaburi Al-Qur’an. 
2. Perbedaan antara kaidah tadabur dan kaidah tafsir 
Kaidah tadabur bukan kaidah untuk menafsirkan Al-Qur’an. Yang jelas, 
kaidah tadabur berbeda dari kaidah tafsir. Kaidah tadabur ialah cara seseorang 
memahami dan menghayati Al-Qur’an berdasarkan panduan dan pedoman ilmu-
ilmu tertentu untuk mencapai kandungan maknanya. Adapun kaidah tafsir ialah 
 


































kaidah yang terikat dengan disiplin ilmu tafsir dan panduan khusus ulama-ulama 
tafsir untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.
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Tadabur itu tidak terikat oleh kaidah tertentu atau cara khusus, karena 
tadabur sendiri merupakan pemahaman dan perenungan seseorang terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an yang tidak memerlukan keahlian atau kepakaran khusus. 
Sedangkan tafsir memerlukan keahlian atau kepakaran khusus di bidang ilmu 
tafsir untuk menguraikan dan menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an, baik yang tersurat 
maupun tersirat. Perintah untuk menadaburi Al-Qur’an itu hakikatnya adalah 
perintah kepada seluruh umat manusia, bukan khusus kepada para ulama yang 
mempunyai kemampuan di bidang ilmu Al-Qur’an dan tafsir. 
Ringkasnya, perbedaan antara kaidah tadabur dengan kaidah tafsir itu 
terletak pada beberapa poin penting seperti berikut.
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a. Tafsir adalah penjelasan atau pemahaman. Sedangkan tadabur adalah 
perenungan, pemikiran dan penghayatan terhadap makna-makna yang 
terkandung di balik ayat-ayat Al-Qur’an. 
b. Kaidah tafsir adalah perantara atau wasilah seseorang dalam 
menguraikan serta menjelaskan makna Al-Qur’an. Sementara kaidah 
tadabur adalah cara sekaligus pendekatan seseorang untuk berinteraksi 
dengan Al-Qur’an dengan merenungkan makna-maknanya. 
c. Kaidah tafsir digunakan untuk menjelaskan makna Al-Qur’an. Adapun 
kaidah tadabur digunakan untuk memperoleh pelajaran dan hikmah yang 
dikandungnya dengan tujuan mengamalkannya dalam kehidupan. 








































d. Poin berikutnya yang membedakan antara kaidah tafsir dengan kaidah 
tadabur yaitu disiplin ilmunya. Kaidah tafsir tergolong dalam disiplin 
ilmu tafsir. Sedangkan kaidah tadabur tergolong dalam disiplin ilmu Al-
Qur’an, sebab kaidah-kaidahnya kebanyakan berkaitan dengan ilmu-ilmu 
Al-Qur’an. 
3. Macam-macam kaidah tadabur dan aplikasinya 
Ada bermacam-macam kaidah tadabur yang telah diaplikasikan serta 
dikembangkan oleh para ulama. Secara garis besar, macam-macam kaidah itu ada 
yang berhubungan dengan kaidah kebahasaan dan ada pula yang berhubungan 
dengan ilmu-ilmu Al-Qur’an. Namun di sini penulis hanya menyebutkan beberapa 
contoh kaidah berikut aplikasinya, antara lain: 




- Contoh kaidahnya: 
 "صيغة الفعل املضارع تدل على التكرار واملداومة على الفعل"
(S{i>ghah (ungkapan) fi‘l mud}a>ri‘ menunjukkan makna pengulangan 
dan penerusan suatu pekerjaan) 
- Contoh aplikasinya: surah al-Fatihah (1) ayat 5. 
 (٥ِإيَّاَك نَ ْعُبُد َوِإيَّاَك َنْسَتِعنُي )
Dalam ayat di atas terdapat dua s}i>ghah fi’l mud}a>ri’, yaitu “na‘budu” 
dan “nasta‘i>n.” Lafaz “na‘budu” menunjukkan permintaan seorang 
mukmin agar dapat melanggengkan dan membarui ibadahnya. 
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Adapun lafaz “nasta‘i>n” menunjukkan permintaan seorang mukmin 
agar dapat melanggengkan permohonan-tolongnya kepada Allah 
Swt. untuk dapat membenarkan ibadahnya. 
 




- Contoh kaidahnya: 
 "معرفة اْلكمة اليت من أجلها شرع اْلكم"
(Mengetahui hikmah Al-Qur’an, yang karenanya disyariatkannya 
atau diberlakukannya suatu hukum) 
- Contoh aplikasinya: surah al-Ma’idah (5) ayat 90. 
َا اْْلَْمُر َواْلَمْيِسُر َواْْلَنصَ  ْيطَاِن يَاأَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإَّنَّ ْن َعَمِل الشَّ اُب َواْْلَْزََلُم رِْجٌس مِّ
 (٩٠فَاْجَتِنُبوُه َلَعلَُّكْم تُ ْفِلُحوَن )
Ayat di atas menerangkan hikmah agung di balik hukum larangan 
meminum khamr (bir) dan sejenisnya, yaitu karena khamr dapat 
menimbulkan bahaya besar dan kerusakan parah. Maka dari itu, 
disyariatkannya suatu hukum berupa larangan atau keharaman. 




- Contoh kaidahnya: 
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 "الربط بني اجلمل"
(Hubungan antar kalimat dalam Al-Qur’an) 
- Contoh aplikasinya: surah al-Fatihah (1) ayat 5. 
 (٥ِإيَّاَك نَ ْعُبُد َوِإيَّاَك َنْسَتِعنُي )
Ibn al-Qayyim berkata, sesungguhnya hati seseorang itu cenderung 
kepada dua penyakit besar, jika seseorang itu tidak segera 
mengobatinya, maka dua penyakit besar tersebut dapat membawanya 
kepada kerusakan. Dua penyakit itu namanya riya>’ (pamer) dan 
kesombongan. Maka obat riya>’ adalah dengan membaca “iyya>ka 
na‘budu,” sedangkan obat kesombongan adalah dengan membaca 
“wa iyya>ka nasta‘i>n.” Lebih-lebih, Ibn al-Qayyim telah 
mendengarkan Shaikh al-Isla>m Ibn Taimiyah berkata, “iyya>ka 
na‘budu” itu dapat menolak riya>’, dan “wa iyya>ka nasta’i>n” itu dapat 
menolak kesombongan. 
D. Karya-karya tentang Kaidah Tadabur 
1. Kitab Qawa>‘id Tadabbur al-Qur’a>n wa Tat}bi>qa>t ‘ala> Qis}a>r al-Mufas}s}al 
Merupakan karya ‘Aqi>l ibn Sa>lim al-Shamri>, terdiri dari satu jilid saja, 
dan 117 halaman. Bab-babnya mencakup permulaan dan pemahaman mengenai 
tadabur, yakni pengertian tadabur, perbedaan tadabur dengan tafsir, keutamaan 
dan urgensinya, dan seterusnya. Kemudian pembahasan tentang kaidah-kaidah 
tadabur disertai dengan contoh penerapan setiap kaidahnya. Selanjutnya tadabur 
surah-surah pendek yang banyak dihapal, setiap surah diawali penjelasan tafsirnya 
 


































secara ringkas berikut penjelasan tadaburnya sebagai penerapan kaidah-kaidah 
tersebut. 
Kaidah-kaidah tadabur yang tersusun dalam kitab ini sebanyak tiga puluh 
kaidah. Kaidah-kaidahnya kebanyakan berhubungan dengan kaidah-kaidah 
kebahasaan (qawa>‘id lughawiyah: Arab), seperti kaidah “huruf-huruf taukid 
dalam Al-Qur’an berfaedah memperkuat makna.” Penjelasan tadaburnya pun 
berkisar pada surah-surah pendek saja. Maka dari itu pembahasannya kurang 
lengkap. Namun ia tetap relevan untuk dijadikan rujukan dalam menadaburi ayat-
ayat Al-Qur’an, karena bahasa yang digunakannya mudah dipahami, kaidah-
kaidahnya sederhana, penjelasannya pun ringkas dan tidak panjang lebar serta 
berbelit-belit. 
2. Kitab Qawa>‘id fi> Tadabbur al-Qur’a>n al-Kari>m 
Merupakan karya Muh}ammad Mah}mu>d Ka>lu>, diterbitkan tahun 2013 M. 
atau bertepatan dengan 1434 H. Dalam mukadimah kitabnya, ia menyatakan 
bahwa sesungguhnya pembahasan mengenai tadabur Al-Qur’an itu adalah 
pembahasan yang agung, karena Al-Qur’an yang mulia merupakan khit}a>b 
(pembicaraan) Allah Swt. kepada makhluk, dan tadabur adalah jawaban (respons) 
mereka (makhluk) terhadap khit}a>b Allah (Al-Qur’an) itu. Jika tafsir Al-Qur’an 
menginformasikan makna ayat-ayatnya. Maka tadabur menjelaskan dampak yang 
ditimbulkan makna tersebut bagi diri dan kehidupan. 
Pembahasannya sangat ringkas, hanya terdiri dari 43 halaman saja. Bab-
babnya hanya mencakup pengertian, syarat, manfaat, kemudian kaidah-kaidah 
dalam menadaburi Al-Qur’an. Kaidah-kaidah tersebut berupa (1) pengetahuan 
 


































bahasa Arab beserta uslu>b-uslu>b-nya, (2) pengkajian sunnah dan si>rah Nabi 
Muhammad Saw., kemudian (3) pengetahuan tentang asba>b al-nuzu>l, (4) 
muna>sabah (korelasi Al-Qur’an) dan konteks ayat, dan (5) penerapan Al-Qur’an 
sesuai situasi dan kondisi umat serta permasalahan-permasalahan mereka. 
Muh}ammad Mah}mu>d Ka>lu> tidak menguraikan kaidah-kaidahnya secara detail, 
hanya inti-intinya saja. Begitu pula contoh penerapan kaidah yang diberikannya 
hanya beberapa ayat saja. 
3. Kitab al-Qawa>‘id wa al-Us}u>lnwa Tat}bi>qa>tnal-Tadabbur 
Merupakan karya Kha>lid ibn ‘Uthma>n al-Sabt, terdiri dari 6 bab, 246 
halaman, dan diterbitkan oleh Maktabah al-Malik Fahd, Riya>d}. Bab-babnya 
secara umum membahas tentang kaidah-kaidah tadabur Al-Qur’an sekaligus 
penerapannya. Kaidah-kaidah yang dijelaskannya pun sangat bermacam-macam, 
mulai dari kaidah-kaidah yang berhubungan dengan kaidah kebahasaan hingga 
kaidah-kaidah yang berhubungan dengan ilmu Al-Qur’an, seperti tema Al-Qur’an, 
ilmu bala>ghah, muna>sabah dan seterusnya. 
Kha>lid ibn ‘Uthma>n al-Sabt menyusun kaidah-kaidah tadabur dengan 
sedikit memberikan uraian, namun terkadang juga tanpa memberikan uraian apa 
pun. Ia lebih menekankan penjelasan mengenai contoh-contoh penerapan 
(aplikasi) setiap kaidahnya dengan banyak mengutip pendapat para ulama, seperti 
al-Zarkashi>, Ibn al-Qayyim, Ibn Taimiyah dan lain-lain. 
4. Kitab Qawa>‘idnal-Tadabburnal-Amthalnli Kita>b Alla>hn‘Azza wanJalla 
Merupakan karyan‘Abd al-Rah}ma>nnH{abannakah al-Maida>ni>, yang 
membahas tentang kaidah-kaidah tadabur Al-Qur’an berikut contoh-contoh 
 


































aplikasinya. Kitab ini terdiri dari 839 halaman, dan diterbitkan oleh Da>r al-Qalam, 
Damaskus, Syria. Kaidah-kaidah yang dibahasnya sebanyak empat puluh kaidah, 
antara lain kaidah-kaidah yang berhubungan dengan ilmu-ilmu Al-Qur’an, seperti 
ilmu asba>b al-nuzu>l, muna>sabah, qira>’ah, bala>ghah, dan tema-tema Al-Qur’an. 
Berdasarkan penelusuran penulis, kitab ini adalah satu-satunya karya 
yang secara lengkap membahas tentang kaidah-kaidah tadabur Al-Qur’an berikut 
contoh-contoh aplikasinya. Bahkan kebanyakan kitab-kitab yang membahas 
tentang kaidah tadabur Al-Qur’an – sebagaimana penulis telah uraikan secara 
singkat sebelumnya – tidak selengkap dan sedetail kitab karyan‘Abd al-
Rah}ma>nnH{abannakah al-Maida>ni >. Walaupun demikian, tentunya kitab ini juga 
tidak luput dari kekurangan dan keterbatasan. 
  
 


































‘ABD AL-RAH{MA<N H{ABANNAKAH DAN KARYA TADABUR 
DAN TAFSIRNYA 
 
A. Biografi ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah (1927 – 2004 M.) 
1. Kelahiran dan keluarganya 
‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah mempunyai nama lengkap ‘Abdnal-
Rah}ma>nnibn H{asannibn Marzu>qnibn ‘Arabi > ibnnGhunaimnH{abannakahnal-
Maida>ni>. Beliau dilahirkan di Maida>n, yaitu sebuahnkampungnyang terletak di 
wilayahnDamaskus, tepatnya di bagiannselatannDamaskus. Beliau dilahirkan 
pada tahun 1927 M. atau bertepatan dengan 1345 H. ‘Abd al-Rah}ma>n 




Ayah ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah, syekh H{asan H{abannakah dikenal 
dengan sebutan al-Maida>ni> sejak usianya masih muda, sebutan itu merujuk nama 
desa tempat tinggalnya, yaitu Maida>n. Keluarga mereka menerima gelar 
H{abannakah, merujuk keturunan yang terhubung kepada garis keturunan Arab 
anak-anak Kha>lid, pemegang posisi di Ba>diyah (Huma). Yaitu kabilah yang 
sangat terhormat dan terkenal di kalangan kabilah-kabilah Arab karena 
peringkatnya di Syam. ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah lahir dalam keturunan yang 
terpelihara dan terkenal sebagai keluarga Arab paling awal yang tinggal di sana. 
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Syarifuddin, “Konsep Tadabbur Perspektif Abd al-Rah}ma>n H{abannakah (Kajian Tematik Tafsir 
Ma‘a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur)” (Tesis Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 
Pascasarjana (S2), UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 18. 
 


































Beliau dibesarkan dalam keluarga yang berpendidikan di antara para ulama. 
Keluarganya sangat dihormati oleh masyarakat, karena ayahnya adalah seorang 
ulama besar Syam, dikenal dengan sebutan S{a>h}ib al-Sama>h}ah al-‘A<lim al-
Muja>hid al-Syaikh H{asan H{abannakah al-Maida>ni>.
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Ibu ‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah adalah orang yang berani memainkan 
peran penting sebagai pendukung besar selain ayahnya dalam upaya untuk 
mendidik dan membesarkan anak-anak mereka agar menjadi orang yang 
terhormat dan sukses. Ibunya bernama Naz}i>mah bint Ibra>hi>m al-Su>da>n, yang 
berasal dari keluarga baik, yang awalnya tinggal di desa Maida>n. Ketika ibunya 
mengandung ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah, ayahnya sedang berada di Yordania, 
bergabung dengan seorang reformis melawan invasi Prancis di tanah Syam. 
Setelah menerima berita kelahirannya, ayahnya sangat bahagia hingga akhirnya 
kembali ke rumahnya, di Damaskus. Kemudian ayahnya mengundang para ulama 




2. Pendidikan dan kariernya 
‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah memulai pendidikannya sejaknmasa 
kanak-kanakndi bawahnbimbingannayahnya langsung, kemudian setelah 
menyelesaikannpendidikan setarafndengan Madrasah Ibtida‘iyah, ‘Abd al-
Rah}ma>n H{abannakah melanjutkan pendidikannya ke jenjang berikutnya di 
Ma‘had al-Tauji>h} al-Isla>mi> yang didirikan oleh ayahnyansendiri. Di Ma‘had 
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inilahnkecerdasan, wawasanndan dahaga ilmiah ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah 
tampak menonjol. Beliau mengikuti tahapan demi tahapan hingga selesai.
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Setelah menyelesaikan semuanjenjangnpendidikan di Ma‘had al-Tauji>h} 
al-Isla>mi> tersebut, beliau diperintahkannoleh ayahnya untuk mengajar dinlembaga 
yang samanselamantiga tahun. Adapun mata pelajaran yang diampunyanantara 
lain meliputi ilmu tauh}i>d, fiqh, us}u>lnal-fiqh, bala>ghah, dan bahasa. Dalam 
mengajarkan ilmu tauh}i>d, ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah menggunakan dua 
pendekatan, yakni mantik (logika) dan filsafat. ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah 
kemudian meneruskan perjalanannya mencarinilmu dinUniversitasnal-Azhar, 
Kairo, Mesir ditemaninolehnbeberapanmurid ayahnya.
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Sepulangnya dari Kairo dengan memperoleh gelar Master, ‘Abd al-
Rah}ma>n H{abannakah bekerjandi DinasnPendidikan sebagainpengajar di 
sekolahan setarafnSMA, kemudiannberalihnmenjadinpegawai dinlembaganyang 
sama pada tahun 1960 M. Pada tahun itu pula beliau ditawari menjadi Direktur 
Jenderal Pendidikan Agama di Kementerian Wakaf Syria. Akhirnya beliau 
menerima tawaran tersebut dengan harapan dapat memperbaiki Dinas Pendidikan. 
Melihat pengaruh dan perkembangan Dinas Pendidikan Agama yang 
dipimpinnya, pemerintahntidak memberikannapresiasi sertanpenghargaan, karena 
ternyatankemajuanndi bidangnAgama bukan harapan pemerintah, sehingga ‘Abd 
al-Rah}ma>n H{abannakah dilengserkan dari jabatannya tersebut. Sebelumnsetahun 
setelah lengsernya, tepatnyantahun 1966 M. muncullah musibahnbesar, yaitu 
pemerintahnmengeluarkannsurat untuknmemenjarakann‘Abd al-Rah}ma>n 
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Namun akhirnya ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakahnselamatndan perginke 
ArabnSaudi untuk melanjutkan kariernya sebagainpengajarndi Fakultas Shari>‘ah 
di Riyad selamandua tahun. Kemudiannmengajarndi Fakultasnyang samandi 
Makkah. Di samping beliau mengajarndi Fakultas Da‘wah dannUs}u>l al-Di>n di 
Umm al-Qura>, mengajar di Pascasarjana, dannmenjadinpembimbingnbanyak 
penulisanntesis danndisertasi. Selain itu, beliau juga bekerjandi radio danntelevisi, 
membawakan ProgramnAgamanMingguan. Kegiatannsebagainnarasumbernradio, 
televisi, dannmedia-media lainnya tersebutnberlangsungnselama kira-kiran30 
tahun, sebagaimananmenjabat sebagaindosen, beliau juga lakukan selama kurang 
lebih 30 tahun. Akhirnya, ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah memilih untuk tidak 
mengajar lagi. Beliau meluangkan waktunya dan mencurahkan tenaganya untuk 




‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah memiliki banyak karya, bahkan hampir 
mencakup berbagai bidang kajian ilmu dan pengetahuan. Namun yang paling 
masyhur di antara karyanya adalah karyanya di bidang kajian Al-Qur’an, yaitu 
kitab Qawa>‘idlal-Tadabburlal-Amthal lilKita>b Alla>hl‘Azza walJalla, sebagai 
karya tadaburnya dan kitab Ma‘a>rijlal-Tafakkurlwa Daqa>’iqlal-Tadabbur, sebagai 
karya tafsirnya. 








































Secara umum, karya-karya ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah terbagi dalam 
beberapa bidang kajian seperti berikut. 
a. Bidang kajian Al-Qur’an: 
1) Amtha>llal-Qur’a>n wa S{uwarlmin Adabihilal-Rafi>‘ 
2) Ma‘a>rijlal-Tafakkur walDaqa>’iqlal-Tadabbur 
3) Qawa>‘idlal-Tadabburlal-Amthallli Kita>b Alla>hl‘Azza wa Jalla 
4) Tadabbur Su>rah al-Furqa>n fi Wah}dah Maud}u>‘ 
b. Bidang kajian keislaman, seperti akidah, akhlak, dan sebagainya: 
1) al-‘Aqi>dah al-Isla>miyah wa Ususuha> 
2) al-Akhla>q al-Isla>miyah wa Ususuha> 
3) al-Had}a>rah al-Isla>miyah wa Ususuha> wa Wasa>’iluha> 
4) al-Ummah al-Rabba>niyah al-Wahi>dah 
5) al-Waji>zah fi> al-‘Aqi>dah al-Isla>miyah 
6) al-Wasat}iyah fi> al-Isla>m 
7) Fiqhlal-Da‘wah ila>lAlla>h walFiqh al-Nus}h}lwa al-Irsha>d walal-Amr 
bi>lal-Ma‘ru>flwa al-Nahyl‘an al-Munkar 
8) Ibtila>’ al-Ira>dah bi> al-I<ma>n wa al-Isla>m wa al-‘Iba>dah 
9) Tauh}i>d al-Rubu>biyah wa Tauh}i>d al-Ila>hiyah 
c. Bidang kajian musuh-musuh Islam: 
1) Ajnih}ah al-Makr al-Thala>thah wa Khawa>fiha>, al-Tabshi>r, al-
Istishra>q, al-Isti‘ma>r 
2) Ghazw fi> al-S{ami>m, Dira>sah Wa>‘iyah li al-Ghazw al-Fikri> wa al-
Nafsi> wa al-Khalqi> wa al-Sulu>ki> 
 


































3) Kawa>shiflZuyu>f fi> al-Madha>hiblal-Fikriyahlal-Mu‘a>s}irah 
4) Maka>yid Yahu>diyah ‘Ibr al-Ta>rikh 
5) S{ira>‘lma‘alal-Mala>h}idahlh}atta> al-‘Az}m 
6) Z{a>hirah al-Nifa>qlwa Khaba>‘ithlal-Muna>fiqi>nlfi> al-Ta>rikh 
d. Bidanglkajianlbahasaldanlsastra: 
1) al-Bala>ghahlal-‘Arabiyah, Ususuha > wa ‘Ulu>muha>lwa Funu>nuha> 
2) Di>wa>n Aqba>s fi> Minha>j al-Da‘wah wa Tauji>h al-Du‘a>h 
3) Di>wa>n A<mantu bi Alla>h 
4) Di>wa>nlTarni>ma>tlIsla>miyah 
5) Maba>di’lfi> al-Adab wa al-Da‘wah 
e. Bidang kajian lainnya: 
1) Ajwibah al-As’ilah al-Tashki>kiyah al-Muwajjahah min Fi>l Ih}da> al-
Mu’assasa>t al-Tabshi>riyah 
2) al-S{iya>mlwa Ramad}a>nlfi> al-Sunnahlwa al-Qur’a>n 
3) al-Tah}ri>flal-Mu‘a>s}irlfi>lal-Di>n 
4) al-Wa>lidlal-Da>‘iyahlal-Murabbi>lal-Syaikh H{asan H{abannakah al-
Maida>ni>, Qis}s}ah ‘A<lim Muja>hid H{a>kim Shuja>’ 
5) Bas}a>’irllilal-Muslimlal-Mu‘a>s}ir 
6) D{awa>bit}lal-Ma’rifahlwa Us}u>llal-Istidla>llwalal-Muna>z}arah 
4. Wafatnya 
‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah wafat pada tahun 2004 M. atau bertepatan 
dengan 1425 H. Menjelang akhir hidupnya, beliau kembali dari Makkah ke tanah 
kelahirannya, yaitu Syam. Ketika para ulama Syam – kawan-kawannya – 
 






































Yang menjadi keinginan serta harapan terakhir ‘Abd al-Rah}ma>n 
H{abannakah adalah kembalinya ke tanah air untuk bertemu dengan kerabat 
beserta kawan-kawannya setelah sekian lamanya berpisah tanpa ada pertemuan. 
Putranya mengatakan, “Saya menyaksikan ayah (‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah) 
hingga akhir hayatnya, ia telah meninggalkan kami dalam kedamaian dan 
kebahagiaan seusai kembalinya ke tanah Syam tercinta dan seusai pertemuannya 




B. Kitab Qawa>’idlal-Tadabburlal-Amthallli Kita>blAlla>hl‘Azza walJalla 
1. Latarlbelakanglpenulisannya 
Pada awalnya penulisan kitab Qawa>’idlal-Tadabburlal-Amthallli Kita>b 
Alla>h ‘Azza walJalla dilakukan untuk memenuhi permintaan para ulama yang 
membutuhkan penjelasan mengenai tadabur. Kitab tersebut telah banyak 
mendapat perhatian serta penghargaan dari para ulama, sebagaimana pernyataan 
‘Abdnal-Rah}ma>nnH{abannakah di dalam mukadimah kitabnya (cet. II): 
“Kitab Qawa>’id al-Tadabbur al-Amthal li Kita>b Alla>h ‘Azza wa Jalla 
cetakan pertama yang ringkas telah mendapat banyak pujian dari para ulama, 




Kitab ini sangat membantu para akademisi, penuntut ilmu, bahkan siapa 
pun yang sedang mendalamilkajianlilmulAl-Qur’anldanltafsir. Isinya mengupas 
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‘Abd al-Rah}ma>n H{asan H{abannakah al-Maida>ni>, Qawa>’id al-Tadabbur al-Amthal li Kita>b Alla>h 
‘Azza wa Jalla (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2009), 5. 
 


































secara terperinci ilmu-ilmulAl-Qur’an yangldibutuhkan seseorang ketika hendak 
menadaburilAl-Qur’an. Menurutl‘Abd al-Rah}ma>nlH{abannakah, penulisan 
kitabnya merupakan anugerah serta karunia agung dari Allah Swt. Usaha serta 
upaya menadaburi Al-Qur’an itu bukanlah suatu perkara yang mudah, karena ia 
membutuhkan kesabaran dan kesungguhan untuk meneliti serta memahami 
makna-maknalAl-Qur’an. 
‘Abdlal-Rah}ma>n H{abannakahltelah menyatakan dalam mukadimah 
kitabnya (cet. I): 
“Selama saya mengkaji tadabur Al-Qur’an dan meninjau penafsiran para 
ulama dengan berbagai metodologinya, saya menemukan sejumlah kaidah 
sebagai hadiah untuk orang-orang yang hendak menadaburi Kalam Allah Swt. 
Maka kemudian saya menyusun kaidah-kaidah itu bagi siapa saja yang hendak 
mengambil manfaat darinya. Dengan mengkaji kaidah-kaidah tersebut, saya 
benar-benar telah mendapati adanya manfaat besar bagi orang yang menadaburi 
Al-Qur’an, metodenya pun relevan bagi siapa saja yang hendak melakukan 
tadabur. Saya tidak beranggapan bahwa saya telah mencapai semua kaidah, 
tetapi apa yang telah saya capai – berkat karunia Allah Swt. serta ilham-Nya – 
itu sangat penting dan seharusnya dipelajari oleh seorang mutadabbir.89” 
 
‘Abdlal-Rah}ma>n H{abannakahlmengajaklorang-orang yang hendak 
menadaburilAl-Qur’an untuk meneliti dan memahami makna-maknanya secara 
terus menerus. Selain itu, beliau juga menjelaskan kaidah-kaidah baru sebagai 
tambahan kaidah-kaidah sebelumnya. Dalam mukadimah kitabnya (cet. II), beliau 
menyatakan: 
“Sebagian ulama telah meninjau contoh-contoh praktis dari Al-Qur’an 
untuk kaidah-kaidah itu sedikit, atau membutuhkan tambahan, karena kaidah-
kaidah itu baru ada, dan saya benar-benar telah mendapat petunjuk tersebut 














































“Saya benar-benar mempunyai keinginan untuk terus menyusun apa yang 
telah Allah ilhamkan kepada saya selama menadaburi ayat-ayat Al-Qur’an. 
Oleh karena itu, pada cetakan kedua saya menyebutkan kaidah-kaidah pilihan 
dari Al-Qur’an, sehingga bertambah lagi kaidah-kaidah yang tersusun 
sebelumnya pada cetakan pertama dengan disertai contoh-contoh tambahan dari 




Berdasarkan pernyataan di atas, penulisan kitab ini salah satunya 
dilatarbelakangi oleh permintaan para ulama, juga merupakan kehendak dan 
ikhtiar ‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah, tentunya berkat karunia dan ilham yang 
Allah Swt. anugerahkan kepadanya. Di samping terdapat faktor lain yang turut 
mendukung penulisan kitab tersebut. Kontribusi ‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah 
bukanlah suatu hal yang remeh atau sepele, sebab kitabnya kemudian menjadi 
pencetus bidang kajian tadabur. 
2. Sistematika pembahasannya 
a. ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah sering kali membahas permasalahan 
tertentu dengan mengajukan pertanyaan serta ajakan untuk berpikir. 
Pendekatan ini memang efektif, karena pembacaldapat merasal“lebih 
dekat” denganlpemikiran penulis dannseolah-olah penulis sedang 
berbicaranlangsung kepadalpembaca. 
b. Beliau menyertakan contoh-contoh yang diambil dari ayat-ayat Al-
Qur’an, penjelasan hadis, dan juga pendapat para ulama dalam 
pembahasannya. 
c. Beliau mengutip ayat dengan menyertakan bilangan atau nomor surah 
sesuai urutan mushaf sekaligus nuzu>l. Misalnya, Allah Swt. berfirman 
dalam surah al-Muddaththir (mushaf: 74 / nuzu>l: 4) ayat 26-31. 






































d. Beliau selalu menggunakan kata h}aul (seputar) ketika menyebutkan 
kaidahnya, seperti kaidah “h}aul wah}dah maud}u>‘al-su>rah al-Qur’a>niyah,” 
yang berarti seputar (h}aul) kesatuan tema surah dalam Al-Qur’an. 
e. Beliau juga memberikan gambaran atau ilustrasi dalam menjelaskan 
kaidah-kaidah tertentu, seperti jadwal surah-surah makiyah dan 
madaniyah, dan lain sebagainya. 
Ringkasnya, sistematika penulisan kitab ini mempunyai gaya dan teknik 
tersendiri yang mencerminkan kelebihan serta keterampilan ‘Abd al-Rah}ma>n 
H{abannakah. Beliau menulis kitabnya pun tidak banyak memberikan catatan 
mengenai sumber-sumber yang dijadikan acuan. Hal itu mungkin dikarenakan 
beliau ingin lebih fokus membahas tentang tadabur dari pada sibuk dengan 
berbagai macam catatan. 
3. Pengenalan kaidah tadaburnya 
Kaidah tadabur dalam kitab ini totalnya sebanyak empat puluh kaidah 
yang berhubungan dengan kaidah-kaidah kebahasaan maupun dengan ilmu-ilmu 
Al-Qur’an.l‘Abd al-Rah}ma>nlH{abannakah mencoba menggali ilmu-ilmu tersebut 
berdasarkan panduan dan pedoman tadabur, sehingga tersusunlah kaidah-kaidah 
tersebut. Bagi penulis, kaidah-kaidah tadabur itu tidak terbatas pada empat puluh 
kaidah saja, bahkan jika perlu harus dikembangkan lagi. 
Berikut pengenalan empat puluh kaidah tadabur yang tersusun dalam 
kitab Qawa>’idlal-Tadabbur al-Amthallli Kita>b Alla>hl‘Azza walJalla, karya ‘Abd 
al-Rah}ma>n H{abannakah. 
 


































- Kaidah ke-1: “Seputar hubungan kalimat dalam Al-Qur’an dengan tema surah 
dan hubungannya secara tematik dengan kalimat lain dalam Al-Qur’an” 
 )حول ارتباط اجلملة القرآنية ِبوضوع السورة وارتباطها املوضوعي ِبا تفرق ِف القرآن اجمليد(
- Kaidah ke-2: “Seputar kesatuan tema surah dalam Al-Qur’an” 
 )حول وحدة موضوع السورة القرآنية(
- Kaidah ke-3: “Seputar banyaknya tujuan yang dapat dicapai oleh ayat” 
 جه النص اليت يهدف إليها()حول أو 
- Kaidah ke-4: “Seputar kondisi turunnya ayat yang berkaitan dengan manusia, 
zaman, tempat, pribadi, dan pikiran perseorangan maupun golongan” 
 )حول بيئة نزول النص البشرية والزمانية واملكانية والنفسية والفكرية الفردية واإلجتماعية(
- Kaidah ke-5: “Seputar penafsiran-penafsiran yang khusus (juz’i >) dan makna 
yang umum (kulli>)” 
 )حول التفسْيات اجلزئية واملعىن الكلي(
- Kaidah ke-6: “Seputar saling melengkapinya ayat-ayat Al-Qur’an dalam 
beberapa tema yang dikandung, dan menjauhi adanya pengulangan untuk 
hanya sekadar penguatan” 
)حول تكامل النصوص القرآنية ِف املوضوعات اليت اشتمل عليها القرآن, واستبعاد احتمال 
 التكرير جملرد التأكيد ما أمكن(
- Kaidah ke-7: “Seputar penelitian terhadap al-tafsi>r al-ma’thu>r untuk 
mengetahui makna ayat” 
 سْي املأثور ملعىن النص()حول تتبع التف
 


































- Kaidah ke-8: “Seputar kesetaraan ayat-ayat Al-Qur’an dan kewajiban 
menggabungkannya ketika terdapat ayat yang bertentangan dan tidak 
menggunakan hukum naskh (na>sikh-mansu>kh) kecuali dengan dalil yang 
benar dan jelas” 
نصوص القرآنية ووجوب اجلمع بينها ِف نسق فكري متكامل وعدم اللجوء إىل )حول تكافؤ ال
 اْلكم بالنسخ إَل فيما ثبت نسخه بدليل صحيح صريح(
- Kaidah ke-9: “Seputar penelitian terhadap tahap-tahap turunnya ayat” 
 )حول تتبع مراحل التنزيل(
- Kaidah ke-10: “Seputar hikmah turunnya ayat-ayat madaniyah dalam surah 
makiyah dan turunnya ayat-ayat makiyah dalam surah madaniyah” 
)حول اْلكمة من وضع آيات مدنية التنزيل ِف سور مكية ووضع آيات مكية التنزيل ِف سور 
 مدنية(
- Kaidah ke-11: “Seputar penjelasan hadis mengenai sebab-sebab turunnya 
ayat” 
 نظر فيما ورد من أسباب النزول()حول ال
- Kaidah ke-12: “Seputar keharusan memahami ayat berdasarkan urutan 
susunannya” 
 )حول لزوم فهم اْلية وفق ترتيب نظمها(
- Kaidah ke-13: “Seputar tidak adanya perbedaan dan pertentangan dalam Al-
Qur’an, dan tidak adanya pertentangan antara Al-Qur’an dengan kebenaran-
kebenaran ilmiah berdasarkan penelitian manusia” 
 


































)حول أن القرآن َل اختَلف فيه وَل تناقض, وأنه َل تناقض بينه وبني اْلقائق العلمية الثابتة 
 بالوسائل اإلنسانية(
- Kaidah ke-14: “Seputar makna yang ditimbulkan oleh ayat, dan terkait sebab 
kesesuaian ide, keharusan yang lain, atau kata yang dibuang” 
)حول اقتضاءات النص ولوازمه وروابطه الفكرية وحماذيفه اليت حذفت منه لإلَياز والتضمينات 
 اليت يضمنها(
- Kaidah ke-15: “Seputar pengulangan dan tujuan-tujuannya” 
 )حول التكرير وأغراضه(
- Kaidah ke-16: “Seputar perlunya pembahasan mengenai makna kata dalam 
Al-Qur’an secara keilmuan dan kebahasaan” 
 )حول ضرورة البحث ِف معاىن الكلمات القرآنية ِبثا علميا لغويا(
- Kaidah ke-17: “Seputar hubungan antara ayat dengan penutupnya” 
 ا()حول الربط بني اْليات وخواتيمه
- Kaidah ke-18: “Seputar penjelasan mengenai lafaz-lafaz yang berdekatan 
makna atau sinonim” 
 )حول النظر ِف اْللفاظ املتقاربة املعىن أو املرتادفة(
- Kaidah ke-19: “Seputar ayat Al-Qur’an antara dua makna atau lebih” 
 ()حول تردد النص القرآين بني دَللتني أو أكثر
- Kaidah ke-20: “Seputar sumpah dalam Al-Qur’an” 
 )حول القسم ِف القرآن(
 


































- Kaidah ke-21: “Seputar kecocokan penggunaan gaya bahasa dengan tujuan 
yang hendak dicapai” 
 حول النظر ِف مَلءمة اْلسلوب البياين للهدف منه((
- Kaidah ke-22: “Seputar pembahasan mengenai sisi bala>ghah dan tujuannya 
dalam Al-Qur’an” 
 )حول البحث عن الوجوه البَلغية والغرض الفكري من الصور البَلغية ِف القرآن اجمليد(
- Kaidah ke-23: “Seputar pengayaan dalam mengungkapkan pesan dengan 
kata-kata berbeda yang memiliki kesamaan dan kedekatan makna, sehingga 
saling melengkapi satu sama lain, namun memiliki perbedaan serta ciri 
khusus ketika digabungkan” 
حول اإلستغناء ِف اْلداء البياين بتعبْيات خمتلفات موزعات على اْلشباه والنظائر للدَللة )
 على التكامل البياين فيما بينها وطرد استعماُلا ِف سائرها(
- Kaidah ke-24: “Seputar ragam gaya bahasa dalam menyampaikan 
keterangan” 
 )حول التنويع ِف أساليب اْلداء البياين(
- Kaidah ke-25: “Seputar pembahasan tentang tujuan perbedaan cara 
mengungkapkan ide dalam berbagai ayat” 
 ص()حول البحث عن أغراض اإلختَلف ِف التعبْي ِف خمتلف النصو 
- Kaidah ke-26: “Seputar perlunya memperhatikan kaidah bahasa Arab yang 
berkaitan dengan arti yang ditimbulkan oleh perbedaan s}i>ghah (ungkapan), 
 


































dan pentingnya melihat rahasia kalimat yang menyelisihi kaidah i‘ra>b secara 
z}a>hir” 
د اللغة العربية ومفاهيم الصيغ الصرفية, ولزوم البحث عن سر )حول ضرورة مَلحظة قواع
 خمالفة اإلعراب ملقتضى الظاهر(
- Kaidah ke-27: “Seputar perlunya memperhatikan akhir ayat demi menjaga 
kelengkapan makna” 
 حول رعاية فواصل اْليات اهتماما بالنسق اللفظي()
- Kaidah ke-28: “Seputar penggunaan perkataan dalam banyak makna secara 
bersamaan” 
  معا(حول استعمال الكَلم ِف أكثر من معىن)
- Kaidah ke-29: “Seputar analisis terhadap mas}dariyah dan setelahnya dalam 
ayat-ayat Al-Qur’an dan dalam perkiraan kata yang dibuang sebelumnya” 
 ية وما بعدها ِف اْليات القرآنية وِف لزوم تقدير احملذوفات قبلها(حول التعليل بأن املصدر )
- Kaidah ke-30: “Seputar penggunaan fi‘l ma>d}i> dalam Al-Qur’an” 
حول استعمال الفعل املاضي فيما له الكينونة الدائمة وفيما حصل فعَل, وفيما هو مقضي )
الذي يكون فيه واقعا منجزا, وفيما هو  مقدر, فهو متحقق الوقوع ِف املستقبل وينتظر الزمن
إَّنا له به علم ومتكني معلوم هلل وقوعه ِف املستقبل ولو َل يكن له إرادة جربية ِف وقوعه, 
 وتسخْي(
- Kaidah ke-31: “Seputar perenungan terhadap pengarahan firman ketuhanan” 
 حول النظر ِف توجيه اْلطاب الرباين((
 


































- Kaidah ke-32: “Seputar kata la‘alla dalam Al-Qur’an seperti dalam contoh: 
la‘allakum tattaqu>n” 
 )حول كلمة "لعل" الواردة ِف القرآن ِف مثل : لعلكم تتقون(
- Kaidah ke-33: “Seputar lafaz bala> dalam Al-Qur’an” 
 )حول لفظة "بلى" ِف القرآن(
- Kaidah ke-34: “Seputar kalimat wa ma> adra>ka ma> ...?! dalam Al-Qur’an” 
 ؟!" ِف القرآن()حول عبارة "وما أدراك ما . . . 
- Kaidah ke-35: “Seputar ta‘diyah-nya kata ara>da - yuri>du dalam Al-Qur’an” 
 يريد" ِف القرآن( –)حول تعدية فعل "أراد 
- Kaidah ke-36: “Seputar ungkapan: min baini yadaihi wa min khalfihi, dan 
yang menyerupainya – al-ama>m – al-wara>’” 
 الوراء( –اْلمام  –)حول تعبْيات : من بني يديه ومن خلفه, وحنومها 
- Kaidah ke-37: “Seputar ragam isna>d fi‘l kepada fa>‘il” 
ي , أو من قام به, أو مسببه, أو اْلمر به والداع)حول إسناد الفعل أو ما ِف معناه إىل فاعله
له, أو املتهم أو اْلاكم أو القاضي به, أو واجده والعاثر عليه والواصل إىل العلم به, أو غْي 
 ذلك(
- Kaidah ke-38: “Seputar apa yang dinamakan dengan “istithna>’ munqat}i‘” 
 )حول ما يسمى باإلستثناء املنقطع(
- Kaidah ke-39: “Seputar lafaz kadha>lika dalam Al-Qur’an” 
 )حول لفظة "كذلك" ِف القرآن(
 


































- Kaidah ke-40: “Seputar qira>’a>t ‘ashr (sepuluh ragam bacaan) 
 )حول القراءات العشر(
Kesimpulannya, empat puluh kaidah tadabur tersebut jika ditinjau dari 
segi susunannya, maka kaidahnya bermula dari kaidah yang sederhana hingga 
kaidah yang kompleks. Adapun jika ditinjau dari segi macamnya, maka kaidahnya 
cenderung kepada kaidah kebahasaan dan ilmu-ilmu Al-Qur’an, seperti tema 
dalam Al-Qur’an, qasam dalam Al-Qur’an, muna>sabah, asba>b al-nuzu>l, 
makkiyah-madaniyah, bala>ghah, dan lain sebagainya. 
 
C. Kitab Ma’a>rijlal-Tafakkurlwa Daqa>’iqlal-Tadabbur 
1. Latarlbelakang penafsirannya 
‘Abdlal-Rah}ma>n H{abannakahlmenulis tafsirldengan judul Ma’a>rijlal-
Tafakkurnwa Daqa>’iqlal-Tadabbur setelah melalui pengkajian, penelitian, dan 
pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam waktu yang lama. Beliau 
menulis tafsirnya sebagai aplikasi atau penerapan kaidah-kaidah tadabur yang 
telah ditulis sebelumnya dalam kitab Qawa>’idlal-Tadabbur al-Amthallli Kita>b 
Alla>hl‘Azza walJalla. Sehingga penafsirannya bersifat tadabur Al-Qur’an. 
Demikian memang sudah menjadi kehendak dan inisiatif ‘Abd al-Rah}ma>n 
H{abannakah di akhir hayatnya. Namun beliau tidak sempat menyelesaikan 
penulisannya secara lengkap atau genap 30 juz, karena beliau sakit dan akhirnya 
wafat pada tahun 2004 M. 
Sebagaimanalungkapan ‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah dalam mukadimah 
kitab tafsirnya: 
 


































“Jika kemampuan dan umur untuk menyempurnakan penafsiran ini 
terbatas, maka saya menganggap perlunya menyusun kaidah-kaidah dalam 
penafsiran ini, sehingga membuka peluang bagi orang-orang yang menadaburi 
Al-Qur’an untuk menyempurnakan apa yang telah saya upayakan, baik dengan 
cara mengurangi kaidah-kaidah tersebut, menambahinya, atau mengikuti empat 




Upaya beliau ini amat sangat layak diberi penghormatan dan 
penghargaan, karena tidak semua mufasir menulis kaidah-kaidah yang membantu 
mereka dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Beliau sendiri juga telah 
menyatakan bahwa penulisan tafsirnya dilakukan dengan mengacu kepada karya 
tadaburnya yang mencakup empat puluh kaidah penting di dalam menadaburi 
ayat-ayat Al-Qur’an. Merupakan contoh sekaligus tantangan bagi para mufasir 
setelahnya untuk melakukan upaya sedemikian rupa. 
Tafsir Ma’a>rijlal-Tafakkur wanDaqa>’iqnal-Tadabbur karyan‘Abd al-
Rah}ma>nlH{abannakah terdiri dari 15 jilid, diterbitkan oleh penerbit Dar al-Qalam, 
Damaskus, Syria. Susunannya mengikuti urutan turunnya Al-Qur’an, atau sesuai 
denganltarti>blal-nuzu>l. Ketebalan setiap jilidnya berbeda-beda, bergantung pada 
panjang dan pendeknya surah. Di halaman sampul setiap jilidnya tercantum judul 
tafsir, nama pengarang, terbitan tafsir, dan nama surah beserta bilangan surah. 
Judul lengkapnya Ma’a>rijlal-Tafakkurlwa Daqa>’iqlal-Tadabbur, Tafsi>r 
Tadabburi>lli al-Qur’a>nlal-Kari>mlbi H{asablTarti>blal-Nuzu>llWifqa ManhajlKita>b 
Qawa>’idlal-Tadabburlal-Amthallli Kita>blAlla>hl‘Azza walJalla. ‘Abdlal-Rah}ma>n 
H{abannakahlmenyebutkanltafsirnya dengan istilah tafsi>r tadabburi>, yang berarti 
penjelasan sekaligus perenungan terhadap Al-Qur’an. Istilah tersebut salah 
satunya yang kemudian menjadi kekhasan dan keunikan dari karya tafsirnya 
                                                 
92
‘Abd al-Rah}ma>n H{asan H{abannakah al-Maida>ni>, Ma’a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur 
(Damaskus: Da>r al-Qalam, Jil. II, 2000), 6. 
 


































karena memang belum pernah digunakan atau disebutkan oleh mufasir-mufasir 
sebelumnya. 
2. Metodologi penafsirannya 
Secara garis besar, tafsir Ma’a>rijlal-Tafakkur walDaqa>’iqlal-Tadabbur 
memiliki ciri-ciri utama sebagai berikut. 
a. Istilah yang digunakan sama sekali berbeda dengan tafsir-tafsir 
kebanyakan, yaitu tafsi>r tadabburi>. Artinya penafsiran berdasarkan 
perenungan atau tadabur. 
b. Pola penyajiannya berdasarkanltarti>blal-nuzu>l, atau sesuaildengan urutan 
turunnya ayat-ayat Al-Qur’an, bukan sesuai dengan urutan dalam mushaf 
Al-Qur’an sebagaimana kebanyakan tafsir. 
c. Penafsirannya didasarkan pada kaidah-kaidah tadabur dalam kitab 
Qawa>’idlal-Tadabburlal-Amthallli Kita>b Alla>hl‘Azza wa Jalla. 
Maka inti dari tiga ciri utama yang telah penulis sebutkan di atas 
menunjukkan bahwa tafsirlkaryal‘Abd al-Rah}ma>nlH{abannakah tergolong jenis 
tafsir aplikatif, atau tafsir yang berkenaan dengan penerapan. Hal ini dikarenakan 
penafsirannya yang didasarkan pada kaidah-kaidah tadabur. 
‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah berupaya mengaplikasikan kaidah-kaidah 
tadabur dalam kitab Qawa>’idlal-Tadabbur al-Amthallli Kita>b Alla>hl‘Azza 
walJalla, sebagai acuan atau patokan dalam menafsirkan Al-Qur’an. Sebagaimana 
ungkapan beliau dalam mukadimah kitab tafsirnya: 
“Allah Swt. telah memberikan pemahaman kepada saya setelah menjalani 
kegiatan tadabur dalam masa yang panjang, saya menemukan empat puluh 
kaidah untuk memahami dan menadaburi Al-Qur’an. Empat puluh kaidah itu 
bukan sesuatu yang final, namun ia masih menerima tambahan demi tambahan 
 


































yang dianggap perlu. Kaidah-kaidah tersebut menjadi panduan untuk 
memberikan kaidah-kaidah penafsiran bagi seseorang yang hendak melakukan 
tadabur. Saya juga belum menemukan mufasir yang menggunakan empat puluh 
kaidah ini, atau memakai sebagian besar dari kaidahnya. Oleh sebab itu, saya 
merasa memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi dalam hal ini semampu 
saya, menerapkan kaidah-kaidah yang telah Allah Swt. berikan pemahamannya 
kepada saya melalui sebuah penafsiran, dengan pengakuan yang jujur bahwa 
menerapkan kaidah-kaidah tersebut dengan cermat dan komprehensif adalah 





Ketika mengawali pembahasan setiap surah, ‘Abd al-Rah}ma>n 
H{abannakah selalu melakukan hal-hal berikut ini. 
a. Dalam menyebutkan nama-nama surah, beliau menyertakan bilangan 
atau nomor surah sesuai dengan urutan turunnya surah sekaligus urutan 
mushaf, menjelaskan golongan surah makiyah maupun madaniyah, dan 
terkadang juga menguraikan latar belakang dari penamaan surah tersebut. 
b. Beliau selalu mencantumkan teks surah secara keseluruhan dengan 
memaparkan beberapa catatan tentang ragam bacaannya. 
c. Beliau menjelaskan hadis-hadislyang ada kaitannya denganlsurah 
sekaliguslsebab-sebab turunnyalsurah. 
d. Beliau menjelaskan tentangltema pembahasanlsurah. 
e. Beliau memberikan uraian setiap surah sesuai dengan panjang 
pendeknya. Untuk surah yang pendek seperti surah al-Kauthar (108), 
karenalsurah inilhanyalterdirildari tigalayatlsaja, maka beliau hanya 
memberikan uraian ringkas atau satu bahasan saja. Adapun untuk surah 
yang panjang seperti surah al-Baqarah (2) dan semacamnya, maka beliau 






































memberikan uraian panjang lebar atau beberapa bahasan. Terkadang juga 
sama antara tema bahasan dengan tema surah. 
f. Baru kemudian beliau mengemukakan tadabur surah, kadang-kadang 
juga dengan menyertakan ragam bacaannya, lalu menganalisis ayat per 
ayatnya. Setelah itu, beliau memberikan uraian umum terkait ayat, 
pelajaran (dars) yang dapat diambil, juga mengemukakan pendapat para 
mufasir tentang ayat, dan mencantumkan hadis-hadis atau athar sahabat 
yang ada kaitannya dengan ayat. 
‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakahmdalam menafsirkan Al-Qur’an 
menggunakan metode tematik atau maud}u>‘i dengan mengkaji pendapat ulama-
ulama terdahulu, baik dari kalangan ulama ahli tafsir, ahli nah}w, ahli bala>ghah, 
maupun ahli-ahli lainnya. Terkadang beliau mengkritik pendapatlmerekalyang 
menurutnyalsalah danltidak memilikillandasan. Kritikan itulbiasanya beliau 
kemukakan tanpalmenyebutkan namalmereka. Namun apabila dianggap perlu, 
maka beliau menyebutkan nama mereka (ulama yang dikritiknya).
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Dalam tafsir Ma’a>rijlal-Tafakkur walDaqa>’iqlal-Tadabbur,l‘Abd al-
Rah}ma>nnH{abannakah sering memberikan catatan-catatan mengenai sumber 
rujukannya, baik catatan dari kitab ini maupun kitab-kitab lain karya ulama. 
Sebagai misal, pada saat menafsirkan surah al-A’raf (7) ayat 19, beliau 
menyatakan bahwa “Ibn Kathi>r dalam kitabnya yang berjudul Qis}as} al-Anbiya>’ 
menjelaskan, ...” 
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3. Sumber penafsirannya 
Tafsirlkaryan‘Abd al-Rah}ma>nlH{abannakah merujuk pada kitab-kitab 
karya ulama lain yang mencakup berbagai bidang ilmu, antara lain bidang tafsir, 
hadis, sejarah, dan sebagainya. Berikut beberapa kitab yang menjadi sumber 
rujukan ‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah dalam menafsirkanlAl-Qur’an. 
a. Bidang tafsir: 
Di antara karya ulama yang sering beliau kutip pendapatnya adalah 
kitab Tafsi>r al-T{abari>, atau bisa disebut juga denganlJa>mi‘lal-Baya>nlfi> 
Ta’wi >llal-Qur’a>n, karyalal-T{abari>. Hal ini menunjukkan perhatian ‘Abd 
al-Rah}ma>n H{abannakah terhadap tafsir tersebut sangat besar. Beliau 
mengutip pendapat al-T{abari> hampir dalam setiap pembahasan tafsirnya. 
Misalnya, ketika beliau menjelaskan keutamaan surah, sebab-sebab 
turunnya, dan seterusnya. 
Di samping itu pula, ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah sering mengutip 
pendapat al-Zamakhshari> dalamntafsirnal-Kashsha>f. Beliaunbanyak 
mengambillmanfaat dari tafsirltersebut, terutamalyang berkenaan dengan 
maknalbahasa. Selanjutnya, beliau juga mengutip pendapat dalam kitab 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, karya Ibn Kathi>r. 
b. Bidang hadis: 
Di bidang hadis,l‘Abd al-Rah}ma>nlH{abannakah banyak merujuk pada 
kitab-kitab induk hadis enam, ataulyanglbiasaldisebut dengan al-kutub 
al-sittah, yang mencakup (1) S{ah}i>h}lal-Bukha>ri>, (2) S{ah}i>h}lMuslim, (3) 
 


































Sunanlal-Nasa>’i >, (4) SunanlAbu> Da>wud, (5) Sunanlal-Tirmi>dhi> dan (6) 
SunanlIbn Ma>jah. 
Selain enam kitab di atas, beliau juga merujuk pada kitab karangan 
IbnlH{ajarlal-‘Asqala>ni >, yang berjudul Fath}lal-Ba>ri>, yaitu sebagai 
penjelas kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 
c. Bidang sejarah: 
Adapun di bidang sejarah, salah satu di antara pendapat atau 
pemikiran ulama yang dikutip oleh ‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah dalam 
menafsirkan Al-Qur’anladalahlkitab karangan Ibn Kathi>r, yang berjudul 
Qis}as} al-Anbiya>’. 
 
D. Pandangan Ulama mengenail‘Abd al-Rah}ma>nlH{abannakah 
Beragam pandangan ulama mengenail‘Abd al-Rah}ma>nlH{abannakah. 
Namun pada dasarnya, kebanyakan mereka amat mengagumi serta menghormati 
sosok kepribadian beliau. Mereka pun mengungkapkan banyak pujian akan 
kealiman serta keluhuran akhlaknya. ‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah sendiri 
memang banyak mewarisi ilmu-ilmu ayahnya yang merupakan seorang ulama 
terkemuka di Syam, yaitu syekh H{asan H{abannakah al-Maida>ni>. 
Dikisahkan bahwa suatu ketika pernah ada seorang imam yang sekaligus 
khatib asal Maghrib sempat mengungkapkan pujian dan kekagumannya terhadap 
sosok ‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah dengan ungkapan seperti berikut. 
“Sesungguhnya saya berdiri di atas mimbar Jumat itu dengan berdiam, maka 
kamulah yang berbicara di atas mimbar itu.” Maksud dari ungkapan seorang 
 


































imam yang juga khatib tersebut bahwa ia berdiri di atas mimbar Jumat itu 
hanyalah sebagai perantara atau wasilah yang menyampaikan pendapat serta 




Dan masih banyak lagi pandangan ulama-ulama lainnya mengenai sosok 
‘Abd al-Rah}ma>n H{abannakah. Sebagaimana telah dikatakan, beliaulmemiliki 
karakterlyanglluhur serta akhlaklyanglmulia sebagaimanalayahnya. Di samping 
beliau termasuk seorang pakar di bidang bahasa dan sastra, sekaligus juga seorang 
penyair yang memiliki perasaan lemah lembut. Dalam perjalanannya berkarier, 
beliau juga pernah menjabat sebagai seorang profesorldi FakultaslHukum, 
UniversitaslMaliklIbn ‘Abdlal-‘Azi>z,lMakkah. Tidak hanya itu, beliau juga 
sempat menjabatlsebagai DirekturlPendidikanlAgama di Kementerian Wakaf 
wilayahlDamaskus, Syria. Karya-karyanya pun sangat beragam dan berkualitas 
serta mencakup hampir berbagai bidang ilmu dan pengetahuan.
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ANALISIS KAIDAH TADABUR DAN APLIKASINYA 
MENURUTi‘ABD AL-RAH{MA<NiH{ABANNAKAH 
 
A. Pembahasan Kaidah Tadabur dan Aplikasinya menuruta‘Abdaal-Rah}ma>n 
H{abannakah 
Secara garis besar, kaidah tadabur dalam kitab Qawa>‘idaal-Tadabburaal-
Amthal li Kita>baAlla>h ‘Azza waaJalla dan aplikasinya dalam kitab Ma‘a>rij al-
Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur dapat dikelompokkan berdasarkan bidang ilmu 
yang berkaitan menjadi 5 pokok kaidah. Berdasarkan analisis penulis, hasil 
aplikasi kaidahnya menunjukkan bahwa satu ayat belum tentu cukup dipahami 
hanya dengan satu kaidah, sebab satu ayat sangat mungkin memerlukan banyak 
kaidah untuk dapat dipahami. Artinya, meskipun ayat yang dipahami sama, 
kaidah yang diperlukan sangat mungkin berbeda. 
1. Kaidah mengenai maud}u>‘ al-Qur’a>n dan muna>sabah 
Pokok kaidah tadabur yang pertama terdiri dari kaidah-kaidah yang 
berkenaan dengan maud}u>‘ al-Qur’a>n dan muna>sabah. Pemahaman terhadap 
maud}u>‘ al-Qur’a>n dan muna>sabah sangat penting bagi seorang mutadabbir dalam 
memahami Al-Qur’an dan menadaburkan makna-maknanya. 
Kata maud}u>‘ berarti tema, atau menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) diartikan pokok pikiran, dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai 
dasar mengarang, menggubah sajak, dan sebagainya). Maka, maud}u>‘ al-Qur’a>n 
 


































berarti tema Al-Qur’an, atau dapat diartikan pokok pikiran Al-Qur’an. Dalam 
kajian tadabur, tema Al-Qur’an dapat disebut juga metode tematik Al-Qur’an. 
Yaituacara menjelaskan ayat-ayataAl-Qur’an berdasarkan tema yangadipilih. 
Dengan kata lain, maud}u>‘ al-Qur’a>n memfokuskan pembahasan pada masalah 
tema dalam perspektif Al-Qur’an. 
Dalam pengertian bahasa, muna>sabah berarti cocok, patut, sesuai, 
mendekati, dan serasi. Dalam pengertian istilah, muna>sabah diartikan sebagai 
ilmu yang membahas korelasi dan keserasian urutan ayat-ayat Al-Qur’an. 
Munasabah adalah usaha pemikiran manusia dalam menggali rahasia hubungan 
ayat atau surah yang dapat diterima oleh akal. Dengan demikian diharapkan ilmu 





Dalam kitab Qawa>‘id al-Tadabburaal-Amthal li Kita>b Alla>h ‘Azzaawa 
Jalla terdapat 7 kaidah tadabur yang berkenaan dengan maud}u>‘ al-Qur’a>n dan 
muna>sabah. Kaidah-kaidah yang berkenaan dengan maud}u>‘ al-Qur’a>n terdiri dari 
5 kaidah. Dengan perincian, 3 kaidah menyebutkan kata maud}u>‘, sedangkan 2 
kaidah berikutnya tidak menyebutkan kata maud}u>‘, tetapi kajiannya masih 
berkenaan dengan maud}u>‘ al-Qur’a>n, antara lain: 
1) Kaidah ke-1:98 
 وضوعي ِبا تفرق ِف القرآن اجمليدحول ارتباط اجلملة القرآنية ِبوضوع السورة وارتباطها امل
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(seputar hubungan kalimat dalam Al-Qur’an dengan tema surah dan 
hubungannya secara tematik dengan kalimat lain dalam Al-Qur’an) 
2) Kaidah ke-2:99 
 يةحول وحدة موضوع السورة القرآن
(seputar kesatuan tema surah dalam Al-Qur’an) 
3) Kaidah ke-6:100 
حول تكامل النصوص القرآنية ِف املوضوعات اليت اشتمل عليها القرآن, واستبعاد 
 احتمال التكرير جملرد التأكيد ما أمكن
(seputar saling melengkapinya ayat-ayat Al-Qur’an dalam beberapa tema 
yang dikandung, dan menjauhi adanya pengulangan untuk hanya sekadar 
penguatan) 
4) Kaidah ke-5:101 
 حول التفسْيات اجلزئية واملعىن الكلي
(seputar penafsiranayang khusus (juz’i >) dan makna yang umum (kulli>)) 
5) Kaidah ke-3:102 
 حول أوجه النص اليت يهدف إليها
(seputar banyaknya tujuan yang dapat dicapai oleh ayat) 
Adapun kaidah-kaidah yang berkenaan dengan muna>sabah terdiri dari 2 
kaidah, antara lain: 
1) Kaidah ke-17:103 












































 حول الربط بني اْليات وخواتيمها
(seputar hubungan antara ayat dengan penutupnya) 
2) Kaidah ke-27:104 
 تماما بالنسق اللفظيحول رعاية فواصل اْليات اه
(seputar perlunya memperhatikan akhir ayat demi menjaga kelengkapan 
makna) 
b. Contoh aplikasinya: 
1) Kaidah mengenai maud}u>‘ al-Qur’a>n 
Contoh pertama, kaidah ke-2 (kaidah yang menyebutkan kata maud}u>‘): 
maud}u>‘ su>rah Qaf (tema surah Qaf (50): terdiri dari 45 ayat). Adalah membahas 
seputar keadaan manusia yang mendustakan Rasul Saw. dan Hari Kiamat. Mereka 
mendustakan Rasul Saw. dengan alasan bahwa sesungguhnya Rasul Saw. itu 
termasuk manusia biasa dari kalangan mereka sendiri. Mereka menganggap 
bahwa diutusnya seorang Rasul bagi umat manusia itu merupakan perkara biasa, 
atau tidak memiliki keistimewaan apa-apa. Selain itu, mereka pun mendustakan 
kebangkitan manusia di Hari Kiamat. Bagi mereka, manusia yang sudah hancur 
lebur jasadnya tidak dapat dihidupkan kembali sebagaimana mereka diciptakan. 
Hal ini mereka yakini sebagai perkara yang mustahil terjadi, sehingga mereka 
menganggapnya tidak masuk akal.
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‘Abd al-Rah}ma>n H{asanaH{abannakahaal-Maida>ni, Ma‘a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iqaal-Tadabbur 
(Damaskus: Da>raal-Qalam, Jil. III, 2000), 11. 
 


































Contoh kedua, kaidah ke-5 (kaidah yang tidak menyebutkan kata 
maud}u>‘, namun isinya masih berkenaan dengan maud}u>‘ al-Qur’a>n): beberapa 
penafsiran ulama terhadap surah al-Taubah (9): ayat 41 berikut.
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ٌر لَُّكْم ِإن ُكنُتْم  ۚ  انِفُروا ِخَفافًا َوثَِقاًَل َوَجاِهُدوا بَِأْمَواِلُكْم َوأَنُفِسُكْم ِف َسِبيِل اللَّهِ  ِلُكْم َخي ْ ذَٰ
 (٤١تَ ْعَلُموَن  )
Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan 
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu 




a) Berangkatlah kalian baikadalam keadaan mudah maupun sulit. 
b) Berangkatlahakalian baik dalam keadaan kaya maupun miskin. 
c) Berangkatlah kalian baik dalamakeadaan muda maupun tua. 
d) Berangkatlah kalian baik dalam keadaanasehat maupun sakit. 
e) Berangkatlah kalian baik dalam keadaan berkendara maupun 
berjalan. 
Selama lafaz khifa>f dan thiqa>l dapat mencakup semua penafsiran di atas, 
maka tidak ada alasan membatasi lafaz tersebut dimaknai hanya dengan satu 
penafsiran saja. Inilah yang dimaksud dengan penafsiran yang khusus dan makna 
yang umum dalam kaidah ke-5. 
2) Kaidah mengenai muna>sabah 
Contohnya, kaidah ke-27: muna>sabah (korelasi) dalam surah al-Ma’un 
(107) ayat 4-7 berikut.
108
 
                                                 
106




al-Maida>ni, Qawa>’id al-Tadabbur, 559. 
 


































( َوََيْنَ ُعوَن ٦الَِّذيَن ُهْم يُ رَاُءوَن ) (٥الَِّذيَن ُهْم َعن َصََلِِتِْم َساُهوَن ) (٤لِّْلُمَصلِّنَي ) فَ َوْيلٌ 
 (  ٧اْلَماُعوَن )
Maka celakalah bagi orang-orang yang salat. (4) (Yaitu) orang-orang yang 
lalai dari salatnya. (5) Orang-orang yang berbuat riya. (6) Dan enggan 




Kalimat fawail li al-mus}alli>n mempunyaiakorelasi yang sangat kuat 
dengan kalimatasetelahnya, sebab jika pembaca berhentiapada kalimat tersebut 
tanpa memperhatikanakalimat setelahnya, maka akanadapat merusakamaknanya. 
Wail (celaka) pada ayat di atas bukan bagi orang-orang yang salat secara umum, 
akan tetapi bagi mereka yang lalai dari salatnya, mereka yang berbuat riya dalam 
salatnya, dan mereka yang enggan (menolong dengan) barang berguna. Mereka 
itulah termasuk golongan orang-orang musyrik. 
Ringkasnya, kaidah-kaidah yang berkenaan dengan maud}u>‘ al-Qur’a>n 
dan muna>sabah di atas merupakan pokok kaidah tadabur yang dapat membantu 
seorang mutadabbir dalam memahami Al-Qur’an dan menadaburkan makna-
maknanya dari segi tema (maud}u>‘) dan korelasi (muna>sabah) ayat-ayatnya. 
2. Kaidah mengenai nuzu>l al-Qur’a>n 
Pokok kaidah tadabur yang kedua terdiri dari kaidah-kaidah yang 
berkenaan dengan nuzu>laal-Qur’a>n. Nuzu>laal-Qur’a>n merupakan salah satu ilmu 
Al-Qur’an yang membahas tentang kondisi turunnya ayat, hikmah turunnya ayat, 
tahap-tahap turunnya ayat, sebab-sebab turunnya ayat, dan sebagainya. 
Pemahaman terhadap nuzu>l al-Qur’a>n sangat penting bagi seorang mutadabbir 
dalam memahami Al-Qur’an dan menadaburkan makna-maknanya. 






































Nuzu>l al-Qur’a>n terdiriadari duaakata, nuzu>l dan al-Qur’a>n. Kataanuzu>l 
berasal dariabahasa Arab – nazala – yangaartinya turun. Maka, nuzu>laal-Qur’a>n 
berarti turunnyaaAl-Qur’an. Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur, 
bagian demi bagian, agar ayat-ayatnya mudah dibaca, dipahami dan diamalkan. 
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah al-Isra’ (17) ayat 106: 
 (١٠٦) نَ زَّْلَناُه تَنزِيًَل َوقُ ْرآنًا فَ َرقْ َناُه لِتَ ْقَرأَُه َعَلى النَّاِس َعَلٰى ُمْكٍث وَ 
Dan Al-Qur’an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar 
kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 




Di antara pendapat ulama mengenai turunnya Al-Qur’an adalah 
sebagaimana yang telah dikatakan oleh al-Ja’bari > bahwa Al-Qur’an diturunkan 
dalam dua bagian. Bagian pertama berupa prinsip-prinsip yang tidak terikat 
dengan sebab-sebab khusus, melainkan murni petunjuk bagi manusia ke jalan 





Dalam kitab Qawa>‘id al-Tadabburaal-Amthalali Kita>b Alla>ha‘Azza 
waaJalla terdapat 7 kaidah tadabur yang berkenaan dengan nuzu>l al-Qur’a>n, 
antara lain: 
1) Kaidah ke-4:112 
 جتماعيةحول بيئة نزول النص البشرية والزمانية واملكانية والنفسية والفكرية الفردية واإل
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(seputar kondisi turunnya ayat yang berkaitan dengan manusia, zaman, 
tempat, pribadi, dan pikiran perseorangan maupun golongan) 
2) Kaidah ke-9:113 
 حول تتبع مراحل التنزيل
(seputar penelitian terhadap tahap-tahap turunnya ayat) 
3) Kaidah ke-10:114 
ن وضع آيات مدنية التنزيل ِف سور مكية ووضع آيات مكية التنزيل ِف حول اْلكمة م
 سور مدنية
(seputar hikmah turunnya ayat-ayat madaniyah dalam surah makiyah dan 
turunnya ayat-ayat makiyah dalam surah madaniyah) 
4) Kaidah ke-11:115 
 حول النظر فيما ورد من أسباب النزول
(seputar penjelasan hadis mengenai sebab-sebab turunnya ayat) 
Kaidah-kaidah di atas membahas secara khusus tentang nuzu>l al-Qur’a>n. 
Pembahasannya seputar sejarah turunnya ayat, tahap-tahap turunnya ayat, hikmah 
turunnya ayat-ayat makiyah dalam surah madaniyah dan ayat-ayat madaniyah 
dalam surah makiyah, dan sebagainya. 
Adapun kaidah-kaidah berikutnya tidak membahas secara khusus, namun 
isinya masih berkenaan dengan nuzu>l al-Qur’a>n, antara lain: 
5) Kaidah ke-7:116 










































 حول تتبع التفسْي املأثور ملعىن النص
(seputar penelitian terhadap al-tafsi>r al-ma’thu>r untuk mengetahui makna 
ayat) 
6) Kaidah ke-8:117 
حول تكافؤ النصوص القرآنية ووجوب اجلمع بينها ِف نسق فكري متكامل وعدم اللجوء 
 إىل اْلكم بالنسخ إَل فيما ثبت نسخه بدليل صحيح صريح
(seputar kesetaraan ayat-ayat Al-Qur’an dan kewajiban 
menggabungkannya ketika terdapat ayat yang bertentanganadan tidak 
menggunakanahukum naskh, kecuali denganadalil yang benaradan jelas) 
7) Kaidah ke-40:118 
 حول القراءات العشر
(seputar qira>’a>t ‘ashr (sepuluh ragam bacaan)) 
b. Contoh aplikasinya: 
Contoh pertama, kaidah ke-4 (kaidah yang membahas secara khusus 
tentang nuzu>laal-Qur’a>n): riwayat mengenai kondisi turunnyaasurah al-Fajr (89) 
berikut. 
ملعاذ رضي  تعددت روايات اْلديث الذي جاء فيه, أن الرسول صلى اهلل عليه وسلم قال
اهلل عنه, حني بلغه أنه يطول قراءته ِف إمامته للناس ِف الصَلة: )أفتان أنت يا معاذ( 










































والليل إذا يغشى(  –وأرشده أن يقرأ من قصار السور, مثل: )سبح اسم ربك اْلعلى 
 .وجاء ِف بعضها ذكر سورة )الفجر(
Terdapat berbagai riwayat hadis yang berkenaan dengan turunnya surah al-
Fajr, yang menyebutkan bahwa sesungguhnya Rasul Saw. berkata kepada Muaz 
ra. sebagai teguran mengenai bacaan Muaz yang panjang ketika menjadi imam 
dalam salat: (Apa yang telah kamu perbuat wahai Muaz?) lalu Rasul Saw. 
menganjurkannya untuk membaca surah-surah pendek, seperti: (Sabbih} ism 





Dari penjelasan riwayat hadis di atas dapat diketahui surah yang panjang 
dan yang pendek, serta yang sesuai untuk bacaan seorang imam dalam salat. 
Sekaligus dapat diketahui pula keutamaan dan kelebihan suatu surah berdasarkan 
kondisi turunnya. 
Contoh kedua, kaidah ke-7 (kaidah yang tidak membahas secara khusus, 
namun isinya masih berkenaan dengan nuzu>l al-Qur’a>n): beberapa penafsiran 
mengenai makna al-sab‘aal-matha>ni> dan al-Qur’anaal-‘azi >m dalam surah al-Hijr 
(15) ayat 87 berikut.
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َن اْلَمثَاين َواْلُقْرآَن اْلَعِظيَم  ) ًعا مِّ َناَك َسب ْ  (  ٨٧َوَلَقْد آتَ ي ْ
Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 




1) Adalah surah al-Fatihah, diriwayatkan dari kebanyakan (jumhur) 
ulama salaf. 
2) Adalah tujuh surah panjang: al-Baqarah, Alia‘Imran, al-Nisa’,aal-
Ma’idah,aal-An’am,aal-A’raf, dan yang ketujuhaialah al-Anfaladan 
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al-Taubah, karena keduanya seperti satu surah, sebagaimana 
diriwayatkan dari Ibn ‘Abba>s. 
3) Adalah Al-Qur’an seluruhnya, pendapat iniadiriwayatkan dari 
D{ah}h}a>k,aT{a>wus, danaAbi> Ma>lik. 
4) Adalah surahial-Ahzab. 
Jika penafsiran di atas diteliti apakah diriwayatkan dariiNabi Saw. atau 
tidak,amaka tidak adaapilihan lain kecualiamerujuk kepada penafsiranayang 
pertama, yaituadiriwayatkan dari kebanyakan sahabat danatabiin, di antaranya: 
‘Umar,a‘Ali >, Ibn Mas‘u>d, Abu>aHurairah, Ubay ibnaKa‘b, Muja>hid,aQata>dah, al-
Rabi >‘,aal-Kalabi>, dan Abu> al-‘A>liyah. 
Ringkasnya, kaidah-kaidah yang berkenaan dengan nuzu>l al-Qur’a>n di 
atas merupakan pokok kaidah tadabur yang dapat membantu seorang mutadabbir 
dalam memahami Al-Qur’an dan menadaburkan makna-maknanya dari segi 
turunnya (nuzu>l). 
3. Kaidah mengenai lughah al-Qur’a>n 
Pokok kaidah tadabur yang ketiga terdiri dari kaidah-kaidah yang 
berkenaan dengan lughah al-Qur’a>n (bahasa Al-Qur’an), atau bahasa Arab. 
Bahasa Arab merupakan sarana seseorang untuk memahami makna yang 
terkandung di dalam Al-Qur’an. Bahasa Arab pula digunakan sebagai rujukan 
dalam memahami Al-Qur’an dan menadaburkan makna-maknanya. Hukum 
belajar bahasa Arab dengan tujuan memahami Al-Qur’an adalah wajib, karena Al-
Qur’an tidak dapat dipahami dengan baik dan benar kecuali dengan pemahaman 
 


































terhadap bahasa Arab. Orang yang mampu berbahasa Arab akan lebih mudah 
baginya untuk memahami Al-Qur’an.
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Kemampuan berbahasa seseorang menjadi faktor utama keluasan dan 
kedalaman makna kata atau kalimat yang dipahami. Kemampuan berbahasa Arab 
dapat memudahkan seseorang dalam memahami bahasa Al-Qur’an. Tanpa 
memahami bahasa Al-Qur’an, seseorang akan kesulitan memahami maknanya. 
Oleh karena itu, pemahaman terhadap lughah al-Qur’a >n sangat penting bagi 
seorang mutadabbir dalam memahami Al-Qur’an dan menadaburkan makna-
maknanya. 
a. Kaidah-kaidahnya: 
Dalam kitab Qawa>‘idaal-Tadabburaal-Amthal li Kita>b Alla>ha‘Azza wa 
Jalla terdapat 10 kaidah tadabur yang berkenaan dengan lughah al-Qur’a>n, antara 
lain: 
1) Kaidah ke-12:123 
 حول لزوم فهم اْلية وفق ترتيب نظمها
(seputar keharusan memahami ayat berdasarkan urutan susunannya) 
2) Kaidah ke-15:124 
 راضهحول التكرير وأغ
(seputar pengulangan dan tujuan-tujuannya) 
3) Kaidah ke-16:125 
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 حول ضرورة البحث ِف معاىن الكلمات القرآنية ِبثا علميا لغويا
(seputar perlunya pembahasan mengenai makna kata dalam Al-Qur’an 
secara keilmuan dan kebahasaan) 
4) Kaidah ke-18:126 
 ملتقاربة املعىن أو املرتادفةحول النظر ِف اْللفاظ ا
(seputar penjelasan mengenai lafaz-lafaz yang berdekatan makna atau 
sinonim) 
5) Kaidah ke-19:127 
 حول تردد النص القرآين بني دَللتني أو أكثر
(seputar ayat Al-Qur’an antara dua makna atau lebih) 
6) Kaidah ke-25:128 
 ف ِف التعبْي ِف خمتلف النصوصحول البحث عن أغراض اإلختَل
(seputar pembahasanatentang tujuan perbedaan cara mengungkapkanaide 
dalam berbagaiaayat) 
7) Kaidah ke-26:129 
حول ضرورة مَلحظة قواعد اللغة العربية ومفاهيم الصيغ الصرفية, ولزوم البحث عن سر 
 خمالفة اإلعراب ملقتضى الظاهر
(seputar perlunyaamemperhatikan kaidah bahasa Arab yangaberkaitan 
dengan artiayang ditimbulkan oleh perbedaanas}i>ghah (ungkapan), dan 












































pentingnyaamelihat rahasia kalimat yang menyelisihiakaidah i‘ra>bisecara 
z}a>hir) 
8) Kaidah ke-29:130 
 ْليات القرآنية وِف لزوم تقدير احملذوفات قبلهاحول التعليل بأن املصدرية وما بعدها ِف ا
(seputar analisis terhadap mas}dariyah dan setelahnya dalam ayat-ayat Al-
Qur’an dan dalam perkiraan kata yang dibuang sebelumnya) 
9) Kaidah ke-30:131 
وفيما هو  حول استعمال الفعل املاضي فيما له الكينونة الدائمة وفيما حصل فعَل,
مقضي مقدر, فهو متحقق الوقوع ِف املستقبل وينتظر الزمن الذي يكون فيه واقعا منجزا, 
وفيما هو معلوم هلل وقوعه ِف املستقبل ولو َل يكن له إرادة جربية ِف وقوعه, إَّنا له به 
 علم ومتكني وتسخْي
(seputar penggunaan fi‘l ma>d}i> dalam Al-Qur’an) 
10) Kaidah ke-31:132 
 حول النظر ِف توجيه اْلطاب الرباين
(seputar pemahaman terhadap sasaran pembicaraan) 
Allah Swt. berfirman dalam surah Yusuf (12) ayat 2: 
 (٢) لََّعلَُّكْم تَ ْعِقُلونَ  ِإنَّا أَنزَْلَناُه قُ ْرآنًا َعَربِيًّا
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya Al-Qur’an dalam bahasa Arab 




Allah Swt. juga berfirman dalam surah al-Fussilat (41) ayat 3: 












































َلْت آيَاتُُه قُ ْرآنًا َعَربِيًّ   (٣) ا لَِّقْوٍم يَ ْعَلُمونَ ِكَتاٌب ُفصِّ
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, 




Pada dasarnya, ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur’an 
diturunkan dan dijelaskan ayat-ayatnya dalam bahasa Arab. Bahasa Arab 
merupakan kunci untuk memahami Al-Qur’an. Oleh karena itu, bahasa Arab 
menjadi penting bagi seorang mutadabbir. 
b. Contoh aplikasinya: 




وَء ِِبََهاَلٍة ُُثَّ يَ ُتوبُوَن ِمن َقرِيٍب فَُأولَِٰئَك يَ تُ  ْوبَُة َعَلى اللَِّه لِلَِّذيَن يَ ْعَمُلوَن السُّ َا الت َّ وُب اللَُّه ِإَّنَّ
 (١٧وََكاَن اللَُّه َعِليًما َحِكيًما ) ۚ  َعَلْيِهمْ 
Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat 
dengan segera, maka mereka itulah yang diterima oleh Allah taubatnya, dan 




Lafaz ka>na sebagai fi‘l ma>d}i> (kata kerja lampau) pada ayat di atas 
menunjukkan suatu perbuatan yang selalu dan senantiasa berlaku tanpa ada 
batasnya, yaitu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Artinya, sifat ‘Ali>m dan 
Haki>m-nya Allah Swt. itu terus terjadi dan tidak pernah berhenti. 
Ringkasnya, kaidah-kaidah yang berkenaan dengan lughah al-Qur’a>n di 
atas merupakan pokok kaidah tadabur yang dapat membantu seorang mutadabbir 










































dalam memahami Al-Qur’an dan menadaburkan makna-maknanya dari segi 
bahasa (lughah) yang digunakan. 
4. Kaidah mengenai balaghah al-Qur’an 
Pokok kaidah tadabur yang keempat terdiri dari kaidah-kaidah yang 
berkenaan dengan bala>ghah al-Qur’a>n. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), kata bala>ghah diartikan ilmu retorika. Maka, bala>ghah al-Qur’a >n berarti 
ilmu retorika Al-Qur’an, atau dapat diartikan ilmu tentang keterampilan bahasa 
Al-Qur’an. Pemahaman terhadap bala>ghah al-Qur’a>n sangat penting bagi seorang 
mutadabbir dalam memahami Al-Qur’an dan menadaburkan makna-maknanya. 
a. Kaidah-kaidahnya: 
Dalam kitab Qawa>‘idaal-Tadabbur al-Amthal li Kita>biAlla>h ‘Azzaawa 
Jalla terdapat 9 kaidah tadabur yang berkenaan dengan bala>ghah al-Qur’a>n, antara 
lain: 
1) Kaidah ke-14:137 
حول اقتضاءات النص ولوازمه وروابطه الفكرية وحماذيفه اليت حذفت منه لإلَياز 
 والتضمينات اليت يضمنها
(seputar makna yangaditimbulkan oleh ayat, dan terkaitisebabikesesuaian 
ide, keharusan yangilain, atauikata yangidibuang) 
2) Kaidah ke-20:138 
 حول القسم ِف القرآن
(seputar sumpah dalam Al-Qur’an) 
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3) Kaidah ke-21:139 
 حول النظر ِف مَلءمة اْلسلوب البياين للهدف منه
(seputar kecocokan penggunaan gaya bahasa dengan tujuan yang hendak 
dicapai) 
4) Kaidah ke-22:140 
 يدحول البحث عن الوجوه البَلغية والغرض الفكري من الصور البَلغية ِف القرآن اجمل
(seputar pembahasan mengenai sisi bala>ghah dan tujuannya dalam Al-
Qur’an) 
5) Kaidah ke-23:141 
حول اإلستغناء ِف اْلداء البياين بتعبْيات خمتلفات موزعات على اْلشباه والنظائر للدَللة 
 على التكامل البياين فيما بينها وطرد استعماُلا ِف سائرها
(seputar pengayaan dalamamengungkapkan pesanadengan kata-kata 
berbeda yangamemiliki kesamaanadan kedekatan makna, sehinggaisaling 
melengkapi satu samaalain, namun memiliki perbedaan sertaiciri khusus 
ketikaidigabungkan) 
6) Kaidah ke-24:142 
 حول التنويع ِف أساليب اْلداء البياين
(seputar ragam gaya bahasa dalam menyampaikan keterangan) 
7) Kaidah ke-28:143 














































 حول استعمال الكَلم ِف أكثر من معىن معا
(seputar penggunaan perkataan dalam banyak makna secara bersamaan) 
8) Kaidah ke-37:144 
ه, أو اْلمر به حول إسناد الفعل أو ما ِف معناه إىل فاعله, أو من قام به, أو مسبب
والداعي له, أو املتهم أو اْلاكم أو القاضي به, أو واجده والعاثر عليه والواصل إىل العلم 
 به, أو غْي ذلك
(seputar ragam isna>d fi‘l kepada fa>‘il) 
9) Kaidah ke-38:145 
 حول ما يسمى باإلستثناء املنقطع
(seputar apa yang dinamakan dengan “istithna>’ munqat}i‘) 
b. Contoh kaidahnya: 




َها قُ ُعوٌد )٥( النَّاِر َذاِت اْلَوقُوِد )٤قُِتَل َأْصَحاُب اْْلُْخُدوِد ) ( َوُهْم َعَلٰى َما ٦( ِإْذ ُهْم َعَلي ْ
ُهْم ِإَلَّ َأن يُ ْؤِمُنوا بِاللَِّه اْلَعزِيِز اْلَِْميِد )٧وٌد )يَ ْفَعُلوَن بِاْلُمْؤِمِننَي ُشهُ   (٨( َوَما نَ َقُموا ِمن ْ
Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit. (4) yang berapi 
(dinyalakan dengan) kayu bakar. (5) Ketika mereka duduk di sekitarnya. (6) 
Sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang-orang 
yang beriman. (7) Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu 
melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah yang Maha 
















































Menurut bahasa, kata naqamu>  (menyiksa) pada ayat 8 di atas 
mengandung beberapa makna, antara lain: ‘a>ba (mencela), kariha ashadd al-
kara>hiyah (membenci yang sangat), dan ‘a>qaba (menghukum). Bagi seorang 
mutadabbir seharusnya menggunakan seluruh makna tersebut, agar mendapatkan 
pemahaman yang sempurna. Yaitu orang-orangayang membuataparit (pembesar 
Najran diaYaman) mencelaaorang-orang yang berimanakepada Allah Swt. sebab 
keimananamereka, kemudian merekaamenganggap besar perkaraikeimanan ini, 
karena orang-orangamukmin menentang perintah raja yang memaksa agar 
menyembah dirinya. Oleh karena itu, pembesar Najran itu sangat membenci 
orang-orang mukmin dan akhirnya menghukum mereka dengan membakarnya di 
parit. 
Ringkasnya, kaidah-kaidah yang berkenaan dengan bala>ghah al-Qur’a>n 
di atas merupakan pokok kaidah tadabur yang dapat membantu seorang 
mutadabbir dalam memahami Al-Qur’an dan menadaburkan makna-maknanya 
dari segi gaya bahasa (bala>ghah) yang digunakan. 
5. Kaidah mengenai ijtihad dalam memahami ayat-ayat tertentu 
Pokok kaidah tadabur yang kelima terdiri dari kaidah-kaidah yang 
berkenaan dengan ijtihad dalam memahami ayat-ayat tertentu. Ijtihad secara 
bahasa dapat diartikan pengerahan segala kemampuan untuk mengerjakan sesuatu 
yang sulit. Sedangkan menurut mayoritas ulama ushul al-fiqh, ijtihad adalah 
pencurahan segenap kesanggupan (secara maksimal) seorang ahli fikih untuk 
mendapatkan pengertian tingkat dhanni terhadap hukum syariat. Ijtihad 
mempunyai arti umum, yaitu sebagai kekuatan atau kemampuan dalam 
 


































mencetuskan ide-ide yang bagus demi kemaslahatan umat. Ada beberapa 
pendapat bahwa ijtihad adalah pengerahan segenap kesanggupan dari seorang ahli 
fikih atau mujtahid untuk memperoleh pengertian terhadap hukum Islam.
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Ijtihad dalam kajian tadabur dimaksudkan mencurahkan segenap tenaga 
dan pikiran dengan sungguh-sungguh dalam memahami Al-Qur’an dan 
menadaburkan makna-maknanya. Ijtihad dilakukan apabila tidak terdapat dalil 
qat‘i yang menjelaskan makna ayat. Maka dari itu, ijtihad perlu dilakukan agar 
mendapatkan pemahaman yang tepat mengenai makna ayat. Dengan catatan, 
ijtihad diperbolehkan hanya bagi yang mampu melakukannya. 
a. Kaidah-kaidahnya: 
Dalam kitab Qawa>‘id al-Tadabburaal-Amthal liaKita>b Alla>h ‘Azzaawa 
Jalla terdapat 7 kaidah tadabur yang berkenaan dengan ijtihad dalam memahami 
ayat-ayat tertentu, antara lain: 
1) Kaidah ke-13:149 
حول أن القرآن َل اختَلف فيه وَل تناقض, وأنه َل تناقض بينه وبني اْلقائق العلمية 
 الثابتة بالوسائل اإلنسانية
(seputar tidak adanya perbedaan dan pertentangan dalam Al-Qur’an, dan 
tidak adanya pertentangan antara Al-Qur’an dengan kebenaran-
kebenaran ilmiah berdasarkan penelitian manusia) 
2) Kaidah ke-32:150 
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 حول كلمة "لعل" الواردة ِف القرآن ِف مثل : لعلكم تتقون
(seputar kata la‘alla dalam Al-Qur’an seperti dalam contoh: la‘allakum 
tattaqu>n) 
3) Kaidah ke-33:151 
 قرآنحول لفظة "بلى" ِف ال
(seputar lafaz bala> dalam Al-Qur’an) 
4) Kaidah ke-34:152 
 حول عبارة "وما أدراك ما . . . ؟!" ِف القرآن
(seputar kalimat wa ma> adra>ka ma> ...?! dalam Al-Qur’an) 
5) Kaidah ke-35:153 
 يريد" ِف القرآن –حول تعدية فعل "أراد 
(seputar ta‘diyah-nya kata ara>da - yuri>du dalam Al-Qur’an) 
6) Kaidah ke-36:154 
 الوراء –اْلمام  –حول تعبْيات : من بني يديه ومن خلفه, وحنومها 
(seputaraungkapan: min bainiayadaihi wa minakhalfihi, dan yang 
menyerupainyau– al-ama>ma– al-wara>’) 
7) Kaidah ke-39:155 
 حول لفظة "كذلك" ِف القرآن
(seputar lafaz kadha>lika dalam Al-Qur’an) 














































Kaidah-kaidah mengenai lafaz-lafaz tertentu di dalam Al-Qur’an, seperti 
la‘alla, bala>, wa ma> adra>ka ma>, dan sebagainya tersebut penulis kelompokkan 
menjadi pokok kaidah tadabur yang berkenaan dengan ijtihad, sebab lafaz-lafaz 
yang terdapat pada beberapa kaidah di atas telah dibahas secara khusus dalam 
bidang ilmunya sendiri. ‘Abd al-Rahman Habannakah membahas lafaz-lafaz 
tersebut berdasarkan penggunaannya di dalam Al-Qur’an. 
b. Contoh kaidahnya: 
Contoh pertama, kaidah ke-13: tidak adanya pertentangan antaraafirman 




ْمَع َواْْلَْبَصاَر  َهاِتُكْم ََل تَ ْعَلُموَن َشْيًئا َوَجَعَل َلُكُم السَّ ن بُطُوِن أُمَّ َواللَُّه َأْخَرَجُكم مِّ
 (٧٨لَُّكْم َتْشُكُروَن )َلعَ  ۚ  َواْْلَْفِئَدةَ 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam  keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 




Ayat di atas jika ditinjau dari urutan lafaznya, maka lebih dahulu 
menyebutkan kata pendengaran dari pada penglihatan. Sebagaimana menurut 
penelitian medis atau ilmu kedokteran, ketika manusia dilahirkan, yang berfungsi 
lebih dahulu adalah pendengarannya dari pada penglihatannya. Kemudian 
manusia tumbuh dan berkembang, sehingga mampu mengetahui segala sesuatu, 
baik maupun buruk, dengan hatinya setelah menggunakan pendengaran dan 
penglihatannya. 
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Pada intinya, ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. telah 
mengeluarkan manusia dari perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa-
apa, lalu Allah Swt. memberikan kenikmatan berupa pendengaran, penglihatan 
dan hati bagi manusia, agar mereka bersyukur. 
Contoh kedua, kaidah ke-36: ungkapan yang mempunyaiaadua 
kemungkinan,ayaitu mengandung makna waktuadan tempataseperti yang terdapat 
dalam surah Fussilat (41) ayat 42 berikut.
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يٍد ) ۚ  َلَّ يَْأتِيِه اْلَباِطُل ِمن بَ نْيِ يََدْيِه َوََل ِمْن َخْلِفهِ  ْن َحِكيٍم ْحَِ  (  ٤٢تَنزِيٌل مِّ
Yang tidak datang kepadanya (Al-Qur’an) kebatilan baik dari depan 





Al-Qur’anaadalah kitab suciayang tidak akan didatangi oleh suatu 
kebatilan apapun, atau kebenarannya tidak akan terbantahkan baik dari depan 
maupun belakang, baik kebenarannya tentang masa lalu seperti peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi maupun kebenarannya tentang masa depan, sebab 
seluruh isi kandungan Al-Qur’an itu benar dan kebenarannya tidak akan pernah 
terbantahkan. 
Ringkasnya, kaidah-kaidah di atas merupakan pokok kaidah tadabur yang 
menjelaskan tentang perlunya melakukan ijtihad dalam memahami ayat-ayat 
tertentu agar dapat memperoleh pemahaman yang tepat bagi seorang mutadabbir 
dalam memahami Al-Qur’an dan menadaburkan makna-maknanya. 
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B. Kelebihan dan Kekurangan Kaidah Tadabur dan Aplikasinya menuruti‘Abd 
al-Rah}ma>niH{abannakah 
1. Kelebihan dan kekurangan kitab Qawa>‘idaal-Tadabburial-Amthal li Kita>b 
Alla>hi‘Azza waiJalla 
Kelebihan kitab Qawa>‘id al-Tadabbur al-Amthalali Kita>b Alla>ha‘Azza 
waiJalla, antara lain: 
a. Merupakan satu-satunya karya yang menggunakan istilah qawa>‘id al-
tadabbur sebagai judulnya, sebab sebelumnya belum pernah ditemukan, 
kecuali setelah munculnya kitabiini. Karyai‘Abd al-Rah}ma>niH{abannakah 
tersebut berisi 40 kaidah bagi seorang mutadabbir yang hendak 
memahami Al-Qur’an dan menadaburkan makna-maknanya. Bahkan 
dapat dikatakan, ‘Abd al-Rah}ma>naH{abannakah merupakan seorang 
mufasir yangipertama kali mengenalkan bidang tadabur. 
b. Termasuk karya ilmiah yang banyak menggunakan istilah-istilah baru, 
yang jarang sekali digunakan oleh kebanyakan mufasir, seperti al-sabr al-
sha>mil,160 al-tarf al-‘ilmi >,161 dan sebagainya. Demikian menunjukkan 
pemahaman bahasa pengarang begitu luas dan dalam. 
c. Terdapat banyak sekali contoh yang dijelaskan dalam setiap kaidahnya, 
sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas. 
Terkadang disertakan pula beberapa uraian penting sebagai panduan bagi 
seorang mutadabbir dalam memahami kandungan Al-Qur’an. 
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Adapun yang menjadi kekurangn kitab Qawa>‘id al-Tadabburaal-Amthal 
liiKita>b Alla>hi‘Azza waiJalla, antara lain: 
a. Terdapat sebagian kaidah yang terlalu panjang, sehingga kurang 
memudahkan pembaca untuk memahami dan mengingatnya, seperti 
kaidah ke-30
162
 dan kaidah ke-37.
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b. Kaidah-kaidahnya tidak dibahas sesuai bidang ilmu yang berkaitan, 
seperti kaidah mengenai nuzu>laal-Qur’a>n, bala>ghah al-Qur’a >n,adan 
sebagainya. Dengan demikian, pembaca akan kesulitan mengetahui 
bidang ilmu yang berkaitan dengan kaidah-kaidah tersebut apabila tidak 
memahaminya satu per satu, atau kaidah demi kaidah. 
2. Kelebihan dan kekurangan kitab Ma‘a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-
Tadabbur 
Kelebihan kitab Ma‘a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur, antara 
lain: 
a. Merupakan tafsi>r nuzu>li>, sebab penyusunannya berdasarkan urutan 
turunnya Al-Qur’an, sehingga berbeda dengan kebanyakan karya tafsir 
yang susunannya mengikuti urutan ayat atau surah dalam mushaf Al-
Qur’an. Termasuk isinya membahas tentang korelasi ayat, golongan 
surah makiyah dan madaniyah disertai bilangan ayatnya, sebab-sebab 
turunnya ayat disertai riwayat yang berkenaan dengannya, dan lain 
sebagainya. 








































b. Merupakan tafsir aplikatif, sebab penulisannya berdasarkan kaidah-
kaidah tadabur dalam kitab Qawa >‘id al-Tadabbur al-Amthal li Kita>b 
Alla>h ‘Azza wa Jalla. Sehingga tafsir ini disebut tafsi>r tadabburi yang 
berarti menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an sekaligus merenungkan makna-
maknanya. Bahkan bisa dibilang, satu-satunya karya tafsir yang 
menggunakan istilah tafsi>r tadabburi. 
Adapun yang menjadi kekurangan kitab Ma‘a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq 
al-Tadabbur, antara lain: kitab ini tidak menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an secara 
tuntas, atau genap tiga puluh juz. Hal tersebut dikarenakan ‘Abd al-Rah}ma>n 
H{abannakah telah wafat sebelum beliau dapat menyelesaikan penulisan tafsirnya, 
sehingga isinya tidak lengkap. 
 





































Pada dasarnya, kaidah tadabur dan aplikasinya menurutl‘Abdlal-Rah}ma>n 
H{abannakahlyang penulis telah jelaskan dalam bab-bab sebelumnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Qawa>‘idlal-Tadabburlal-Amthal lilKita>blAlla>hl‘Azza walJalla merupakan 
kitab tadabur karya ‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakahlyang membahas empat 
puluh kaidah tadabur. Berdasarkan analisis penulis, empat puluh kaidah itu 
dapat dibagi dan dikelompokkan sesuai dengan bidang ilmu yang berkaitan 
menjadi lima macam pokok kaidah tadabur, antara lain: (1) kaidah mengenai 
temalAl-Qur’anldan korelasinya; (2) kaidah mengenailturunnya Al-Qur’an; 
(3) kaidah mengenai bahasalAl-Qur’an; (4) kaidah mengenai retorika Al-
Qur’an; dan (5) kaidah mengenai ijtihad dalam memahami Al-Qur’an. 
Dengan demikian, pembaca dapat memahami kaidah tadabur menurut ‘Abd 
al-Rah}ma>nlH{abannakahlsecara lebih mudah dan ringkas. 
2. Ma‘a>rijlal-Tafakkurlwa Daqa>’iqlal-Tadabbur merupakan kitab tafsirlkarya 
‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah sebagai hasil aplikasi empat puluh kaidah 
tadabur yang telah disusun sebelumnya, sehingga tafsir ini disebut tafsi>r 
tadabburi. Hasil aplikasi kaidahnya menunjukkan bahwa satu ayat belum 
tentu cukup dipahami hanya dengan satu kaidah, sebab satu ayat sangat 
mungkin memerlukan banyak kaidah untuk dapat dipahami. 
 



































Berdasarkan analisis terhadap kaidah tadabur dan aplikasinya menurut 
‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah, penulis hendak memberikan beberapa saran 
penting, antara lain: 
1. Hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab itu, penulis 
sarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kaidah tadabur dan 
aplikasinya menurutl‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah. 
2. Biografi ‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah sebaiknya diterjemahkan serta 
dibukukan, sebab sumbangsih pemikiran beliau di bidang ilmu Al-Qur’an dan 
tafsir sungguh berharga dan sangat bernilai tinggi serta layak mendapatkan 
apresiasi. Dengan demikian, tidak ada salahnya jika ketokohan dan 
kepribadian ‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah dipublikasikan. 
3. Terutama karyal‘Abdlal-Rah}ma>nlH{abannakah dalam bidanglAl-Qur’an, yaitu 
kitab Qawa>‘idlal-Tadabburlal-Amthallli Kita>blAlla>hl‘AzzalwalJalla dan 
kitab Ma‘a>rijlal-TafakkurlwalDaqa>’iqlal-Tadabbur, penulis sarankan agar 
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